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ABSTRAK

Ishayani, 2005, Sistem Pengawasan (Controfling) Yayusan Taman Pendidikan dan
Sosiul Nahdlatud Ulama Khadijah Surabuya Terhadap Beberapu Panti Asuhan

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana sistem pengawasan
yang dilakukan Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah
Surabaya Terhadap Beberapa Panti Asuhan. )

Berkenaan dengan ini, dalam penelitian lapangan digunakan metode kualiatif agar
diperoleh data deskriptif, yaitu mencoba memaparkan obyek penelitian dengan
menggambarkan data yang ada dengan rangkaian kata-Kata, yaitu untuk memperoleh
data tentang sistem pengawasan yang dilakukan oleh yayasan terhadap beberapa pant
asuhan. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan cara interview,
dokumentasi, dan observasi, sedangkan teknik analisa data yang digunakan yaitu
dengan analisa domain yang menggambarkan obyek penelitian secara umum dan relatif
utuh tentang obyek penelitian.

Dalam penelitian ini disimpulkan, bahwa sistem pengawasan benar-benar diterapkan
terlihat dengan adanya upaya yang dilakukan oleh pengawas yang ditunjuk oleh
yayasan dalam rangka melaksanakan program-program kerja atau kegiatan yang ada di
beberapa panti asuhan, di antaranya yaitu Panti Asuhan (PA) Khadijah I, PA Khadijah
I, PA Khadijah HI, PA Ruqoiyah, dan PA Zainuddin, sehingga tujuan danpada
kegiatan‘kegiatan tersebit (dapatc dicapab dengan. bail! Sedangkan istemi pengawvasan
vang dilakukan adalah sistem pengawasan waskat atau pengawasan melekat dan sistem
pengawasan regular.

Adapun saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian skripsi in1 adalah hendaknya
yayasan/pengawas dan pengurus panti-panti tetap menerapkan dan menjalankan sistem
pengawasan yang sudah ada dan melaksanakan program-program atau kegiatan yang
telah ditetapkan semaksimal mungkin.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Kontehx Penelitian

Crgamsasi dakwah banyak bermunculan di lingkungan perkantoran, hotel,
kampu- perguruan tinggi, sekolah, komplek pertokoan, bahkan di pasar-pasar sejalan
dengan herkembangnya tempat ibadah dimana-mana.' Untuk dapat membentuk suatu
organisesy harus ada skelompok orang atau pelaky lebih dari sau,

Organisasi adalah wadah kegiatan pelaksanaan manajemen  dan juga
sekabyus merupakan kerangka strukiur vang tersusun sebagai unit-unit yang
mempunyva tugas dan fungst vang szling berhubungan satu sama iain dan relative
bersifs permanent.? Dalam sctiap ospanisasi diperlukan adanva mingjemen agar
ljuan Sehig’ diharapkan “dapat feréapsi® Didalam mandjemén terdapat’ fuhgsi-furigsi
vanz dapat dijadikan langkah daiaom membentuk suatu program dan  untuk
menycichui hasit dan program terschut maka langkah akibir dan fungsi-fungsi
M cmen vailu pengawasan.

sangjemen yang baik mivinoriukan pengawasan vang cicktil Pengawasan
dinerivian untuk memastikan  bahwa  Kegiatan  berjalan  sesual  dengan  vang
direncinakan. Pengawasan vang bak memerlukan perencanaan, perencanaan vang

barh momerickan pengawdsan. Jads, ada hubungan khusus amara perencanuan

DoAaen Nuehtarom koo Nesae Vianagensen: Prabwedt Fedd, Cerf (Yoguaken: Al-amin dan
PRl A ki by te-i?

oo Nurivarom freap e Maocemion Fitkaah v i2



dengan pengawasan, meskipun sebenarnya pengawasan juga berhubungan dengan
fungsi-fungsi manajemen lainnya.’ Fungsi manajerial pengawasan yaitu mengukur
dan mengkoreksi prestasi kerja bawahan guna memastikan bahwa tujuan organisasi
di semua tingkat dan rencana yang didesain untuk mencapainya sedang dilaksanakan.
Jadt, {ungsi tersebut harus dilaksanakan oleh tiap-tipa manajer, mulai dari direktur
sampai pengawasf‘

Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-
pekerjaan terlaksana sesuai dengan terencana yang ditetupkan dan atau hasil yang
dikehendaki.’

Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdhotul Ulama’ (Y'TPS NU)
Khadijah  Surabaya sebagai salah satu lembaga dakwah yang merupakan
lembaga pendidikan dan sosial. Untuk lembaga sosial meliputi Panti Asuhan (PA
Khadijah'I,” PA Khadijai 11, PA Khadgal' i1 PA" Ruqowvah, PA Zainuding, Anak
Jalanan, Pekerja Anak, Kelompok Swadaya Masyarakat, Penitipan Anak, Kafilil
Aytam.

YTPS NU Khadijah Surabaya merupakan lembaga vang bergerak di
bidang sosial dakwah dan pendidikan yang mempunyal tanggung jawab
membangun masyarakat dan generasi musa yang akan datang, yang agamis serta

dapat meneruskan perjuangan para ulama’ dan pewaris para nabi. YTPS NU

* Mamduh M. Hanafi, Manajemen Cet.f, (Yogyakarta: UPPAMPYKPN, 1987), h,446.

* A.M Kadarman dan Jusuf Udaya, dkk, Peagantar Hmu Manajemen, Cet. V. (Jakarta:Gramedia
Pustaka Utama, 1996), h,132,

* Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen Cer. 11 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1979), h
g2
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Khadijah Surabaya adalah salah satu wadah dan sarana untuk menyebarkan dakwah
Islamiyah di bumi ini. sebab, suatu usaha apapun tujuannya hanya dapat berjalan
secara efektif dan efisien, bilamana sudah dipersiap<an dan direncanakan terlebih
dahulu dengan matang. Untuk bisa menjadikan suatu Yayasan tetap berkembang dan
maju seperti yang diharapkan maka yang patut dilakukan adalah membenahi fungsi-
fungsi manajerial yang ada dalam Yayasan tersebut.

Didalam sebuah Yayasan tentunya menerapkan manajemen sebagai alat
atau acuan agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dan tercapai tujuan yang dikehendaki. Manajemen itu sendin
terdapat fungsi-fungsi manajemen sebagai langkah dalam mencapai tujuan yang
maximum.

Kegiatan pergawasan adalah bagian dari fungsi ma.ajemen. Pengawasan
ini merupakan ‘fangkalicakhir dari hares''ada didalam ssebuali orgarisast. 'Dimana’ hal
tersebut sebagai penentu tercapainya tujuan yang dikehendaki. Apakah suatu
organisasi yang telah digerakkan dapat menghasilkan yang terbaik atau tidak it
semua tergantung daripada pengawasan yang diterapkannya.

Pengawasan ini perlu karena kesalahan sekecil apapun jika tidak dikoreksi
akan menimbulkan masalah besar’ Begitu juga dengan YTPS NU Khadijah
Surabaya, perlu melakukan conirol atau pengawasan yang spesifik pada beberapa

panti asuhan. Hal ini dilakukan agar tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

¢ Sofyan Syafii Harahap, Manajemen Komtemporer FEdl, Cetd.. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996),,h 281,



Beberapa Panti Asuhan yang berada dibawah naungan Yayasan
memiliki program atau kegiatan dakwah yang mana masing-masing panti
dikelola oleh beberapa pengurus. Kepengurusan ini bisa dari partisipasi
masyarakat sekitar yang mau ikut andil untuk mengel>la panti asuhan dengan
ikhlas. Tidak hanya yayasan yang menerapkan manajemen, tetapi Panti juga
harus menerapkan manajemennya agar program yang ada dapat berjalan
dengan baik. Hal ini dilakukan agar program yang sudah berjalan dapat
ditihat hasilnya sebagai pertanggungjawaban pihak pengurus Panti terhadap
Yayasan.

Kelangsungan kegiatan dakwah yang ada dipanti tentunya tidak lepas
dari pengawasan para pengurusnya dan juga pengawasan dari Yayasah.
Sedangkan Panti Asuhan yang dalam pengelolaannya tidak menerapkan
pengawasan sebagai bagian “dari flingsi menajerien’ maka hasil daripada suatu
organisasi akan menghasilkan owput yang kurang baik dan tidak sesuai
dengan apa yung sudah direncanakan dan dikehendaki.

Bila berbicara mengenai pengawasan, maka tidak akan lepas dari
perencanaan, karena dapat dikatakan rencana itulah sebagai standar atau alat
pengawasan bagi pekerjaan yang sedang dikerjakan.’ Perencanaan adalah
pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus

dilak ukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa ?

” M. Manutang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1990), h. 172
¥ T Hani Handoko, Mawajemen edisi 2, Cet X.. (Yogyskarta: BPFE. 1986), h.77-78



Kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi adalah belum
selesainya suatu penugasan, tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas (deadline),
suatu anggaran yang beriebihan, dan kegiatan-kegiatan lain yang tidak sesuai dengan
rencana.’ Menerapkan prinsip-prinsip pengawasan dengan baik, akan mengefektifkan
pengawasan dalam pelaksanaannya.

Dalam penelitian kali ini, penulis akan meneliti mengerai bagaimana sisterm
pengawasan YTPS NU Khadijah Surabaya terhadap beberapa Panti Asuhan yang
dalam hal ini penulis akan melihat dari sisi pengawasan sebagai fungsi dari
manajemen itu sendiri. Penulis akan meneliti bagaimana sistem pengawasan yang
dilakukan oleh Yayasan terhadap beberapa Panti Asuhan, apakah pengawasan
tersebut dilaksanakan secara spesifik, dari pengawasan yang telah dilakukan bagian-
bagian manakah yang kiranya belum tersentuh dan bagian-bagian manakah yang
kiranyacmasib perld dibenahi-dan dikembangkan sestaoapakal potensi-potensi yang
dimiliki Yayasan dan Panti Asuhan telah dimanfaatkan dan dikelola secara maksimal
atau belum.

Persoalan sistem pengawasan dalam sebuah organisasi merupakan persoalan
yang sangat penting, karena tidak semua organisast mamnu menggunakan sistern
pengawasan dengan baik. Hasil yang baik dari organisasi itu tergantung dari
pengawasan yang dilakukannya.

Dari fenomena-fenomena di atas, kiranya penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian mengenai pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh

° T Hani Handoko, Manajemen edisi 2, Cet X, h.359



Yayasan (crhadap beberapa Panti’ Asuhan yang berada i JPUACYant)" yaitu
Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdhotul Ulama Khadijah Surabaya
dengan mengambil judul: “Sistem Pengawasan Yayasan laman Pendidikan dan

$osial Nahdhotul Ulama’ Khadijah Surabaya Terhadap Beberapa Panti Asuhan™.

. Fokus Penelitian

Agar dalam melaksanakan penelitian kali ini tidak menyimpang jauh dart
judul yang ada, maka penulis merumuskan pokok permasalahan penelitian
scbagai berikut: Bagaimang sistem pengawasan YIRS NU Khadijah Surabuayu

terhadap beberapa Panti Asuhan?

*. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitia 1 ini yaitu: Untuk mengetahui
sistem pengawasan YIPS NU Khadijah Surabaya terhadap beberapa Panii

Asuhan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Hasi! penelitan ini diharapkan dapat mengembangkan teori-teori

manajemen dakwah, terutama mengenai pengawasan.



2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepustakaan
tentang proses manajemen utamanya dalam sistem pengawasan yang dilakukan

Yayasan terhadap beberapa Panti Asuhan.

E. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi salah pengertian dan untuk memberikan kemudahan
didalam memahami penelitian yang berjudul “Sistem Pengawasan Yayasam
Taman Pendidikan dan Sosial Nahdhotul Ulama’ Khadijab Surabaya
Terhadap Beberapa Panti Asuban”, maka ade beberapa istilah yang

mendapatkan definisi konseptualisasi, yaitu:

1. Sistem

Menurut Campbell, sistem itu merupakan himpunan komponen atau
bagian yang saling berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mencapai
sesuatu tujuan.

Jadi sistern dalam penelitian ini adatah himpunan komponen atau
bagian yang digunakan dalam organisasi Yayasan, khususnya pengawasan

Yayasan terhadap beberapa Panti Asuhan.'®

" Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem £d.1,Cet. V], (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
£996), h.10
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Jadiy sistemdatam. konteks, ini, adalah seluruh urytan prosedural yang
dianut dalam organisasi Yayasan khususnya pengawasan Yayasan terhadap
beberapa Panti Asuhan.

Pengawasan

Menurut GR. Terry yang dikutip oleh M. Manullang dalam buku
“!)usar—da.'ccu; Manajemen” menjetaskan bahwa confrolling sebagal suatu
proses untuk menetapkan ‘pekerjaan apa yang suda. dilaksanakan, menilainya
dan mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan -_wckeljaaﬁ sesuai dengan
rencana semula."’

Maka pengawasan dalam penelitian ini adalah sebagai aktiftas
pengawasan dari seorang pemimpin agar ditemukan pekerjaan yang
diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam organisasi
sebuah Yayasan.

Yayasan

Yayasan merupakan badan yang didirikan dengan maksud
mengusahakan sesuatu seperti sekolah dan sebagainya (badan tadi sebagai
badan hukum, bermodal, tetapi tidak mempunyai ang,gota).'2
Panti Asuhan

Panti Asuhan merupakan sebuah lembaga atau wadah yang didirikan

dalam rangka membantu dan menampung anak-anak yatim piatu, disamping

" Manullang, Dasar-dasar Manajenen, th.172-173
2 Rineka Cipta, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, h.179



(rituk thelakukars dakwah dalatt tangia dalwab Istam juga diarahkan kepada
pendirian lembaga pendidikan dan ketrampilan dalam rangka membantu
sumber daya manusia yang mandin dan mampu bersaing dalam

kehidupannya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini disusun sebagai berikut:

BAB [ berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang perlunya
dilakukan sistem pengawasan, rumusan masalah, tujnan penelitian dan manfaat
penelitian, definisi konsep dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

BAB 1I yaitu perspektif teoritis dimana akan dibahas mengenai kajian
tentang sistem pengawasan yang meliputi: pengertiah sistem, pengertian
pengawasan, tujuan  pengawasan, prihsip-prinsip pengawasan,  pentingnya
pengawasan, proses pengawasan, tipe-tipe pengawasan, jenis pengawasan dan
manfaat pengawasan.

BAB Il :ukan dijelaskan mengenai metode penclitian yang meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, wilayah penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, informan, dan analisa data serta
keabsahan data.

BAB IV yaitu tentang deskripsi lokasi penelitian, yang akan dibahas

mengenai sejarah berdirinya Yayasan serta perkembangannya,  struktur
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orgatiisasi,  pelaksanaan program :arja. yayasan, susunan_kepengurusan, falsafah
Yayaéan serta letak geografis.

BAB V yaitu tentang penyajian dan analisa data, yang meliputi upaya
Yayasan dalam menerapkan sistem pengawasan dan analisa data.

BAB VI merupakan penutupyang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

atau rekomendasi.



BAB H

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual
1. Sistem Pengawasan
a. Pengertian Sistem

Istilah sistem paling sering digunakan untuk menunjuk pengertian, metode
atau cara dan sesuatu himpunan unsur atau komponen yang saling berhubungan satu
sama lain menjadi satu kesatuan yang utuh.!

Napa J. Awat, mendefinisikan sistem adalah suatu kesatuan yang
menyeluruh dan terorganisasikan yang dipisahkan, oleh batas yang dapat
diidentifikasikan dari suprasistem lingkungan yang lebih luas.

Richard A. Johnson, Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig dalam buku
mereka yang berjudul The Theory and Management _of Systems yang diterjemahkan
oleh Pamuji dalam bukunya “Teori sistem dan Penerapannya dalam Manajemen
bahwa sistem adalah suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompiek atau
terorganisir; suatu himpunan atau perpeduan hal-hal atau bagian-bagian yang

membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang komplek atau utuh.”

' Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, Ed.1 Cef. ¥/ {(lakana: Raja Cirafindo Persada,
1996), h,1

* Napa J Awat, Manajemen Strategi (Suatu Pendekatan Sistem), (Yogyakarta: Liberti, 1989), h,1

3 (oekijat; Pengantar Sistem - Inforaasi, Mangjemen (Cet., Vitl (Randung: Remaja, Rosdakarya,
1996). h,3

]!
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Menurut Campbell, sistem itu merupakan himpunan komponen atau bagian
yang saling berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mencapai suatu tujuan.’

Dari uraian definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
merupakan suatu kebulatan atsu keseluruhan yang terorganisasi untuk mencapat

suatu tujuan.

b. Ciri-ciri Utama Sistem
William A.Shrode serta Dan Voich, jr menyebutkan ada enam ciri pokok

sistem yaitu:

1) Sistem itu mempunyai tujuan, sehingga perilaku atau kegiatannya mengarah pada
tujuan tersebut.

2) Suatu sistem merupakan suatu keseluruhan yang bulat dan utuh,

3) Sistem itu memiliki sifat terbuka. Suatu sistetn berinteraksi dengan sistem yang
lebih luas atau lebih besar yang biasa dinamakan lingkungan sistem.

4)Suatu sistem mempunyai atau melakukan kegiatan transformasi, kegiatan
mengubah sesuatu menjadi sesvatu yang lain.

5) Dalam sistem terdapat saling kaitan.

6) Sistem mempunyai mekanisme kontrol®

* Takang M. Amiring Pokokpokok Teari Sistersy ELLCz6VE hi1Q
S ‘Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, Ed.1 Cet. Vi, hh. 22-23
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¢. Pengertian Pengawasan

Joseph L. Massie mendefinisikan pengawasan adalah proses yang mengukur
prestasi yang berjalan dan menuntun kea rah tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.”

George R. Terry, pengawasan ialah suatu usaha uniuk meneliti kegiatan-
kegiatan yang ielah Idan akan dilaksanakan.’

Henry Fayol, mengartikan pengawasan adalah pemeriksaan apakah semua
yang terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan, instruksi yang dikeluarkan sesuai
dengan prinsip yang ditetapkan.®

Harold Koontz, mendefinisikan pengawasan iatah pengukuran dan perbaikan
terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar supaya rencana-rencana yang telah dibuat
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.”

Dari uraian definisi di atas, maka dapﬁt ditarik kesimpuian bahwa pengawasan
merupakan lindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar scgala
kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan schingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Sedangkan sistem pengawasan adalah segela  keseluruhan  proses

pemantauan, pemeriksaan dan  evaluasi terhadap sasaran tertentu  yang

¢ Joseph L. Massie, Dasar~dasar Manajemen, Ter Ignatins Hadisoeprobo, Cet I, (Jakarta: Erlangga,
19933, h,96
Geotge R Temy, Prinsip-prinsip Manajemen, Ter. .J Smith D.F.M, Cer V. (Jakana: Bumi Aksara,
1993}, h,166
¥ Sofyan Safri Harahap, Manajemen Komemporer, Ed. 1 Cet.], (Jakona: Raja Grafindo Persada,
1996), 1,282
? ukarna, Dasar-dasar Manajemen Cet. £, 111
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menggambarkan umitdiyibeborapa unsunbyang salingigherinteraksi satubdengan iyvang
lain.'?

Pengawasan dafam pandangan islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak
lurus, mengoreksi vany salah, dan membenarkan vang hak. Pengawasan (control)
dalam ajaran islam (hukum syariah), paling tidak terbagi menjadi dua hal.

Pertama, kontrol vang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid
dan keimanan kepada Allah swt. Seseorang yang vakin bahwa Allah pasti mengawasi
hamba-Nya, maka ia akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, 1a yakin hahwa Allah
yang kedua dan ketika berdua. 1a yakin Allah yang ketiga. Sebagaimana dalam surat
al-Mujadatah:7
Vo pgrtl 9b 91 AL 5 525 e (K a1 B Ll cigandl A La gl 0 ¢ 5 Q0
(ol oy 25 n 5 ish 91 580 3 05 om 3 W s Cish 91 £

(v e ale g 0% W O el pg)
Artinya:

Tidaklah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa vang
ada di langit dan apa vang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang.
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tuda (pembicaraan antara) lima orang.
melainkan Dia-lah vang keenamnva. Dan tiada (puli) pembicaraan antara (junmilah)
yang kurang darl itu atau lebih banyak. melainkan Dia ada bersama mcreka
dimanapun mercka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada

hari kiamat apa vang 1elah mereka kerjakan. Sesunguguhnya Allah Maha Mengetahu
segala sesuatw. '’

[[H]

Hadari Nawaw i Pengeawasan Melokat di Lingkungan Aparvatie Pemeringaln, Cet 1 {akarty
Erlangga, 1995), h62

" Departeen g R gl duimaratanl Hreilielng ach 0958110
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Tagwa. tidakd i mengenal tempat, Taqwaicbukan ssekedar diiimasjid, bukan
sekedar di atas sajadah. namun juga beraktifitas. ketika di kantor dan ketika
melakukan berbagai aktifitas. Tagwa semacam inilah yang mampu menjadi kontrol
yang paling efektif.

Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efektif jika sistem pengawasan
tersebut juga dilakukan dari juar diri sendiri. Sistem pengawasan itu dapat terdiri atas
mekanisme pengawasan pcmimpin yang berkailan dengan penyvelesaian tugas yang
telah didelegasikan. kesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas dan

. . 12
lain-lain.

d. Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusshakan agar apa yang
direncanakan menjadi kenyataan.”> Namun, jika dirinci lebih lanjut, maka tujuan
pengawasan adalah:
1) Untuk mengetahui apakah pelaksanaannya itu tidak mengalami kesulitan-kesulitan
2) Untuk mengetahui apakah pelaksanannya cukup efisien
3) Untuk mengetwahui penvebabnya apabila terjadi penyvimpangan
4y Untuk mencari pemecahannya. sehingga pelaksanaan dapat sesuai  dengan

standarnya."”

" Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung. Mandgjemen Svariaft dafam Prakeek, Cetd. (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), bh. 136-137

" M.Manullang. fusur-dhsar Manajemen. (Jakana: Ghalia Indonesia, 19904 h 173

"ibnu Syamsi. Pekof-pokek Organisasi dan Mangjemen. Cer 81 (Qakarta: Rineka Cipta, 1994),
ho148
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e. Prinsipz prinsip Pengawasan

Untuk mendapatkan suatu sistem pengawasan vang cfekiif, maka perlu
dipenuhi beberapa prinsip pengawasan. Suatu sistem pengawasan yangefektif ialah
adanya rencena tertentudan adanya pemberian instruksi- instruksi, serta wewenang-
wewenang kepada bawahan. Prinsip pokok pertama merupakan suatu keharusan,
Larena rencana itu merupakan standar atau alat pengukur daripada pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahan. Rencana tersebut menjadi penunjuk apakah sesuatu
pclaksanaan pekerjaan berhasit atau tidak. Prinsip pokok kedua merupakan
wewenang dan instruksi-instruksi yang harus dapat diberikan kepada bawahan. agﬁr
dapat diketahui apakah bawahan sudah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik.

Selain kedua prinsip pokok diatas, maka suatu sistem pengawasan juga harus
mengandung prinsip-prinsip berikut yvaitu dapat mereflektir sifat-sifat dan kebutuhan-
hebutuhan dari kegiatan vang harus diawasi, dapat dengan scgera meiaporkan
penyvimpangan-penyimpangan. fleksibel, dapat mereflektir pola organisasi, ekonomis.
dapat dimengerti, dapat menjamin diadakannya tindakan korektif.

Dari beberapa prinsip-prinsip diatas dapat dijelaskan bahwa masing-masing
kegtatan memebutubkan sistem pengawsan terteniu yang berlainan dengan sistem
pengawasan bagi kegiatan lain. sistem pengawasan harus dapat mereflektif sifat-sifat
Jan kebutuhan dari kegiatan-kegiatan yang harus diawasi. Sistem pengawasan vang
efektif harus dapat scgera melaporkan penyimpangan-penyimpangan, sching-ga
herdasar pevimpangan-penyimpangan itu dapat diambil tindakan umuk pelaksanan

selanjutnya agar pelaksanaan keseluruban benar-benar dapat sesuai atau mendekat
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apa yang direncanakan sebelumnya. Mereka yang mengawasi kegiatan-kegiatan
harus memahami dan menguasai sisiem pengawasan yang dianut olch perusahan
(organisasi). Tanpa pengertian dan pemahaman yang demikian sistem pengawasan
yang diterapkannya tidaklah efektif sifatnya.

Suatu sistem pengawasan barulah dapat dikatakan efekiif, bila dapat segera
melaporkan kegiatan-Kegiatan yang salah, dimana kesalahan-kesalahan itu terjadi dan
siapa yang bertanggungjawab akan terjadinya kesalahan tersebut. Ini sesuat dengan
salah satu tujuan pengawasan yakni untuk mengetahui kesalahan-kesalahan serta

kesulitan-kesulitan yang dihadapi.”’

f. Pentingnya Pengawasan
Beberapa faktor yang membuat pengawasan semakin diperlukan oleh setiap
organisasi. Faktor-faktor itu adalah:
1) Faktor perubahan lingkungan organisasi
Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi terus menerus dan tidak
dapat dihindari. Melalui fungsi pengawasan manajer mendeteksi perubahan-
perubahan yang berpengaruh pada barang dan jasa organisasi, sehingga mampu
menghadapi tantangan atau memanfaatkan kesempatan yang diciptakan

perubahan-perubahan yang terjadi.

'S M Manullang, Dasar-dasar Manajemen, hh. 173-176.
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2) Faktor peningkatan kompleksitas organisasi
Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang lebih
formal dan hati-hati. Hal ini dikarenakan segala akiifitas organisasi sangat

memerlukan pelaksanaan fungsi pengawasan dengan lebih efisien dan efektif,

3) Faktor kesalahan-kesalahan
Bila para bawahan tidak pemah membuat kesalahan, manajer Jdapat secara
sederhana melakukan fingsi pengawasan. Tetapi kebanyakan anggota organisasi
sering membuat kesalahan-kesalahan. Sistem pengawasan memungkinkan manajer

mendeteksi kesalahan-kesalahan tersebut sebelurn menjadi kritis.

4) Faktor kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang

Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada bawahannya, tanggung
jawab atasan itu sendiri tidak berkurang. Satu-satunya cara manajer dapat
menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tuigas yang tefah di
limpahkan kepadanya adalah dengan mengimplementasikan sistem pangawasan.
Tanpa sistem tersebut, manajer tidak dapat memeriksa pelaksanaan tugas
bawahan.'®

Dari urajan diatas maka suatu organisasi sangat memerlukan pengawasan

untuk menjamin tercapainya tujuan. Sehingga tugas manajer yaitu menemukan

' T. Hani Handoko, Manajemen edisi 2, Cei. X., (Yogyakarta: BPFE, 1996), h.367.
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kesciattangan  anara pengawasahe grganisasid dengann-kebebasans pribudicatau

dengan mencari tingkat pengawasan yang tepat.

g. Proses Pengawasan
Proscs pengawasan pada garis besarnya mengandung langkah-langkah
kegiatan sebagai berikut:
1) Mcenetapkan Swandar
Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran Vang dapat
digunakan sebagai “patokan” untuk penifaian hasil-hasil. Tujuan. sasaran. kuota

dan target pelaksanaan dapat digunakan sehagai standar. "7

2) Mengukus hasil kerja yang dilaksanakan
Mengukur hasil kerja atau pelaksanaun kerja dapat digunakan oleh manajer
berdasarkan informasi melalui: observasi persontl. laporan-laporan lisan. laporan-

laporan wertulis.

3) Mumbandingkan antara hasil kerja dengan standar untuk mengetahui apakab ada
perbedaan.
L4
Pembandingan adalah untuk menentukan tingkat perbedaan  antara

pelaksanaan (hasil) kerja yang dicapai dengan yang diinginkan schelumya

{rencanal.

17 . 3 3 A, ailil g s % b - m—y oy
1 OFFT Gk AR Aol Sip 2dist 0. I SS0
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4) Melakulkartindakan<indakanperbaikiniorhadap sesvaw peayimpahgan
Tindukan pembetulan dapat beruna  perubahan sistem atau  teknis

pelaksanaan. perubahan sasaran, strategi. rencana atau anggaran.'®

h. Manfaat Pengawasan
Terlepas dari teknis mana yang dinggap paling tepat untuk digunakan,

manfaal terpenting dari pengawasan ialah:

1) Tersedianya bahan informasi bagi manajemen tentang situasi nvata dalam mana
organisasu berada.

2) Dikenalinya faktor-faktor pendukung terjadiva operasionalisasi rencanz dengan
efisien dan cfekuf.

3)Pemahaman tentang berbagai faktor rang menimbulkan kesulitan  dalam
penvelenggaraan berbagai kegiatan operasional.

4) Langkah-langkah apa yang segera dapat dianmbil untuk menghargai kinerja vang
memuaskan.

5)Tindakan prevenud apa yang sepera dapat dilakukan agar segera deviast dari

standar tidak terus berlanjut.'”

Y Uben Silalohi. Steedi temiang B Adminisirasi, Konsep, Teori, dan Dimensi, Cot 1 {Bandung:

Sinar Baru, 1992y ho 176

" Sondaaid 1tV Siamian] Aiuallomdie Sea sl o nE v vkakanid BembAksasag 400 3isHRG

h]
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i. Tipe-tipe Pengawasan

Ada tiga tipe dasar pengawasan, yaitu:

1) Pengawasan pendahuluan (Feedforward Control)

Pengawasan peadahuluan dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah
atu penyimpangan-pcnvimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan
koreksi dibuat sebelum suatu tahap kegiatan tertentu disclesaikan. Jadi, pendekatan
pengawasan ini lebih aktif dan agresif, dengan mendeteksi masalah-masalah dan
mengambil tindakan vang diperlukan sebelum suatu masalah terjadi. Pengawasan
ini akan efektif bila manajer mampu mendapatkan informasi akurat dan tepat pada
waktunya tentang perubahan-perubahan dalam lingkungan atau tenlang

perkembangan tujuan yang diinginkan.

2) Pengawasan vang dilakukan bersamaail dengan peluksanaan kegiatan (Concurrent
Control)

Pengawasan ini sering disebul pengawasan ~Ya-Tidak™, screening control
atau “Berhenti-Terus™  dilakukan selama suatu  kegiatan  berlangsuny. Tipe
pengawasan ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu prosedur harus
disetujui dulu, atau syarat tertentu harus dipenuhi dulu sebelum kegiatan-kegiatan
bisa dilanjutkan. atau menjadi semaca peralatan ~double-check™ vang lcbih

mejamin ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.
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3) Pengawasan umpan balik (feed back control)

Pengawasan umpan balik digunakan untuk mengukur hasil-hasil dari suatu
kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab penyimpangan dari rencana atau standar
ditentukan, dan penemuan-penemuan diterapkan untuk kegiatan-kegiatan serupa
dimasa yang akan datang. Pengawasan ini bersifat historis, pengukuran setelah
kegiatan terjadi.® —

Ketiga bentuk pengawasan iersebut sangat berguna bagi manajemen,
pengawasan pendahuluan dan “berhenti-terus” cukup memadai untuk
memungkinkan manajemen membuat tindakan koreksi dan tetap dapat mencapai
tujuan.

}- Jenis-jenis Pengawasan
Berbagai macam pendapat tentang jenis-jenis pengawasan. Terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut, terutama karena perbedaan sudut pandangan atau
dasar perbedaan jenis-jenis pengawasan itu. Ada empat macam dasar penggolongan
jenis pengawasan, yakni:
1) Waktu pengawasan

Berdasarkan bila pengawasan dilakukan, maka pengawasan itu dibedakan
atas: pengawasan preventif dan pengawasan represif. Pengawasan preventif
dimaksudkan pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan-

penyelewengan, kesalahan-kesalahan. Jadi, diadakan tindakan pencegahan agar

X T, Hani Handoko, Manajemen edisi 2, Cet, X., hh,361-362
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tidakizlterjadi oc kesalahan-kesalahan b dikemudian; | hari:. -Pengawasin represif

dimaksudkan pengawasan setelah rencana sudah dijalankan.

2) Obyvek pengawasan

Berdasarkan  obyek pengawasan. pengawasan dapat dibedakan atas
pengawasan dibidang-bidang sebugai berikut: (1) produksi. (2) keuangan, (3)
waktu. dan (4) manusia dengan kegiatan-kegiatannya.

Dalam bidang produksi. maka pengawasan itu dapat ditujukan terhadap
kuantitas hasil produksi ataupun terhadap kualitas ataupun terhadup likuiditas
perusahaan. Pengawasan dibidang waktu bermaksud untuk menentukan apakah
dalam menghasilkan sesuatu hasil  produksi sesuai dengan  waktu  yang
direncanakan atau tidak. Akhirmyva pengawasan dibidang manusia dengun kegiatan-
kegiatannya bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan-kcgiatan dijalankan

sesuai dengan instruksi-instruksi. rencana tata kerja.

1) Subvek pengawasan
Bilamana pengawasan itu dibedakan atas dasar penggalongun siapa yang
mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas: (1)
pengawasan intern dan (2) pengawasan ekstern. Dengan pengawasan intern
dimaksud pengawasan yang dilakukan oleh atasan dari petugas hersangkutan.
Penganasan ckstern, bilamana orang-orang yang melakukan  pengnwasan it

aduluh orang-vrang diluar organisasi bersangkutan,
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4) Caramengumpulkandfakia- fakta gunaipengawasan
Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan,
maka pengawasan itu dapat digologkan atas:
a) Peninjavan pribadi
Peninjauan pribadi adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi
sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan,
b) Pengawasan melalui laporan lisan
Dengan cara ini pengawasan dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta
melalui laporan lisan vang diberikan bawahan. Wawancara vang ditujukan
Kepada orang-orang lertentu dapat memberi gambaran dan dari hal-hal yang
ingin diketahui terutama tentang hasil sesungguhnya yang dicapai oleh

bawahannya.,

¢) Pengawasan melalui laporan tertulis
l.aporan tertulis merupakan suate pertanggung jawaban kepada awasannya
mengenai pekerjaan yang diluksanakannya, sesuai dengan instruksi-instruksi

dan tugas-tugas yang diberikun atasannya.

d) Pengawasan melalui laporan kepada hai-hal yang bersifat khusus
Pengawasan yvang berdasarkan kekecualian atau control by exception, adalah

suatu sistem pengawasan dimana pengawasan itu ditwjukan kepada soal-soal



kekeounlian . Jadi; pengawasan; hanyy dHakukan bila .diterima i daporan yang

. . - - . e a
menunjukkan adanya peristiwa-peristiwa vang istimewa.”!

2. Panti Asubhan

a, Pengertian Panti Asuhan

Panti asuhan adalah suatu lembaga pelayanan professional yang bertanggung
jawab memberikun pengasuhan dan pelavanan pengganti fungsi orang 1ua kepada
anak terlantar. Sedungkan anak terlantar iwu sendiri adalah anak yang tidak terpenuhi

. . - - - 37
kebuiuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial.™

b. Tujuan Panti Asuhan
Adupun tujuan dari panti asuhan adalah sebagai berikut:
1) Terwujudnya hak atan kebutuhan anak vyaitu kelangsungan “hidup tumbuh
kembang. perlindungan dan partistpasi.
2) Terwujudnya kualitas pelayanan atas dasar standar professional:
a} ikeloia oleh tenaga pelaksana vang memenuhi standar profesi
b) Terlaksananya  manajemen  kasus  schagal  pendekatan  pelavanan yang

memungkinkan anak memperolch pemenuhan Kebutuhan vang berasal dari

-

keanckaragaman sumber

' M. Manullang, Dusar-dusar Manajemen, hh. 176-179

o Bepartemien Sosial RIL Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asohan Anak
{PSAAY 200 L by 448
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c) Meninekainva  kualitas kehidupan schari-hari  di  lingkungapn  punti  vang
memungkinan anak berintegrasi dengan masyvarakat secara serasi dan harmonis
d) Meningkatnya kepedulian masyarakat scbagai relawan sosial
3) Terwujudnva jaringan kerja dan informasi pelayanan kesejahteraan anak secara

berkelanjutan baik horizontal maupun vertical. ™

¢. Fungsi Panti Aschan
Panti asuhan melaksanakan pelavanan kesejahteraan sosial kepada anak atas
dasar pendckalan pekerjaan sosial. Atas dasar ini, maka fungsi panti asuhan adulah:
1)Sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan anak. Panti asuhan meloksanakan
pelavanan pengganti fungsi orang tua
2) Sebagai sumber data, informasi dan konsultasi kesejahteraan anak
3) Sebagai lembaga rujukan

4) Sebagai lahan pengabdian masyarakat dibidang pelayanan kesejahteraun anak.!

d. Sifat Pelavanan
Setiap jenis pelayanan kepada anak melalui panti asuhan mengandung sifat
preventi!. pengembangan, kuratif dan rehabilitatif’ yang pelaksanaannyva safing

melengkapi dan saling menunjang.

 Deparemen Sosial R1L Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asubin Anak
(PSAA), 20014, ho

* Departemen Sosial R1. Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asubai Anak
(PSAA)L 2004, hh, 7-8
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1) Prevesitif
Pelayanan ditckankan untuk mencegah dan mengurangt masalah anak
melalui berbagai upaya pencegahan baik primer-sekunder maupun tertier.
Pencegahan primer dimaksudkan sebagai upava agar masalah tidak terjadi pada
din anak. Sekunder menekankan pada sifat mencegah agar masalah yang dihadapt
anak tidak meluas. Sedangkan tertier menekankan pada upaya untuk mencegah

agar masalah yang pernah muncul tidak tumbuli kembali.

2) Perlindungan
Pelayan ini memandang bahwa setiap anak memiliki potensi kemampuan

dan kekuatan vang perlu dilindungi dan perlu dikembangkan.

3) Kuratif
Kuratif merupakan pelayanan vang memandang bahwa setiap anak memiliki

masalah vang harus dipecahkan oleh panti asuhun melalui pelayanan prima.

4) Rehabilitaut
Rehabilitatif memandang bahwa mengembalikan peranan anak pada situasi

yang schat adalah mutlak diperlukan setiap pelayanan.”

2 Departemen Sosisd RL Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuban Anak
(PSAA) 2004 hh. (3-14.



28

B. Kajian Kepustakaan Penclitian
Dari penelitian yang terdahulu didapatkan penelitian yang sifatnya hampir B

sama hanya sudut pandang penelitian yang berbeda, antara lain :
“ANALISA SISTEM PENGAWASAN PIMPINAN REMAJA MASJID AL-
HIDAYAH Terhadap Aktivitas Anggota Di Desa Gedangan Kecamatan
Gedangan Kabupaten Sidoarjo” disusun oleh Umi Istigomah Fakultas Dakwah
Jurusan Mangjemen Dakwah Tahun 2003.“STUDI KUALITATIF TENTANG
SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN DISTRIBUS! BADAN AMIL
ZAKAT, INFAQ, SHODAQOH, DAN WAKAF (BAZISKAF) Karyawan
Telkom Surabaya™ disusun oleh Khusnul Mubarok Fakultas Dakwah Jurusan
Manajemen Dakwah Tahun 2004,
“FUNGSLKONTROL DALAM QRGANISASHIBADAN- HAJE DAN-UMRAH
(Studi Kasus di Kantor Cabang PT. Lima Mulia Abadi Surabaya)” disusun oleh
Fadhilah Alkaf Faluktas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Tahun 2002.

Di mana ketiga-tiganya hampir sama dalam mengulas tentang pengertian
Controlling, tipe, jenis, prinsip, proses dan tujuan dari control. Selain ity mereka

menambahkan fungsi kontrol dengan judul yang mereka teliti.



RAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor mendefinisikan melodoiogi keaittaui’ sebagai  prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan periiaku vang dapat diamati, menurut mereka pendekatan i
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistix (utuh), jadi dalam hal im
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam hipotesis.'

Alasan peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif antara lan:
menyesuaikan metode kuaiitatif lebith mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda dan meiode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
anlara peneliti dengan responden.?

Dengan demikian, berarti seorang peneliti harus sceara integrative terjun ke
jokasi penelitian, sehinzga data-data yang didapatkan nantinya benar-benar
menveluruh dan mendalam, alasan peneliti menggunakan penelitan imi dengan
pertimbangan, metode ini dirasa lebib peka dan sensitill werbadap apa vang scdang

diteliti.’

"Lany ) Maoleong, Metodioling Penciitian Kuatitarif Cet 11 Banding PT Remaja Rondakarva,
1940 ¥ i3

Tiex v I Moleong. Meredodosi Penelitian Kaalitanf, b5

¥ NoeHE Ny Sk IE T v Wb £ IV Sgvakany  RER S asie | 000g) [ H- BT
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah jenis deskriptif.
Jenis deskriptif ini digunakan untuk menemukan pengetahvan seluas-luasnya
tentang obyek penelitian pada suatu masa atau saat tertentu. * Selain itu, deskriptif
digunakan sebagai pertimbangan untuk menggambarkan sitvasi dan kejadian yang

benar sesuai dengan realitas kehidupan yang ada di Yayasan.

B. Sasaran Penelitian
1. Obyek Penelitian

Dalam hal ini obyek penelitian adalah Yayasan Taman Pendidikan dan
Sosial Nahdlatul Ulama’ Khadijah Surabaya sub unit sosial Panti Asuhan.

2. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang dipakai oleh peneliti bertempat di JI. A.Yani 2-4

Surabaya.

C. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi dua tahap yaitu: tahap pra
lapangan dan tahap pekerjaan lapangan. Peneliti sengaja memilih tahapan tersebut

karena menurut peneliti praktis dan mudah dipahami, lebih lanjut akan dijelaskan

secara singkat tahapan-tahapan tersebut.

* Taliziduhu Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), h.105
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1. Tahap Pra lapangan
Ada epam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini,
yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.’ Berikut akan dijelaskan
satu per satn mengenai tahap p;a lapangan yang telah dilakukan oleh penulis:
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan suatu penelitian kualitatif berisi memilih judul, latar belakang
masalah, kajian kepustakaan, pemilihan lapangan penelitian, penentuan
Jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data dan

rancangan prosedur analisis data.

b. Memilih lapangan penelitian
pa]am konteks ini, sebelum mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu
untuk memilih lapangan penelitian yang dianggap cocok dan sesuai untuk
penelitian yang akan dilakukan, sesuai dengan judul penelitian yang akan
dibuat.

¢. Mengurus perizinan
Dalam konteks im, setelah mendapatkan lembaga yang sesuai penulis

mengurus perizinan untuk penelitian. Terlebih dahulu penulis menulis surat

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitiun Kualitatif, h.86
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perizinan-penclitian vang kearudian dipardf eleh kepala jurasin dan-ditanda

tangani oleh dekan.

. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Dalam konteks ini, setelah mengurus perizinan, penulis menjajaki dan menilai
keadaan lapangan. Hal ini dimaksudkan agar penulis dapat mengenal
lingkungan dan mempunyai gambaran secara umum tentang sejarah. geografi
dan sebagainya. Yang kemudian dilanjutkan dengan menilai keadaan, situasi

dan sebagainya.

. Memilih dan memanfaatkan informan
Dalam konteks ini, setelah menjajaki dan menilai keadaan lapangan penulis
memilih dan memanfaatkan informan yang dapat memberikan informasi

sesuai dengan data yang diperlukan.

. Menviapkan perlengkapan penelitian
Dalam konteks ini, tahap 1terakhir yaitu menyiapkan penelitian. baik
perlengkapan fisik maupun perlengkapan yang lain yang diperlukan. Misal,

perlengkapan alat tulis. tape recorder. dan lain-lain.
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2. Takap pekerjaan apadngan
Adalah tahap ketika berada di lapangan. dimana pada tahap int dibagi atas
tiga bagian. yaitu: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki
lapangan dan berperan serta mengumpulkan data.® Untuk memasuki pekerjaan
lapangan. peneliti perlu memiliki latar penelitian lebih dulu. Keakraban scorang
peneliti terhadap obyek sangat diperlukan untuk dapat mengamati secara teliti
dan mendalam dengan melakukan kerja sama dan bertukar konfirmasi. Perlu

diingat bahwa disim peneliti diharapkan bersikap netral.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber ash (tidak melalui media peranwra)."'

Dalam hal ini. data yang akan dihimpun adalah data tentang pelaksanaan
pengavasan Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdhlatul Ulama’
Khadijah wrhadap beberapa Panti Asuhan. Data ini diperoleh melalui
observasi, wawancara pada informan vaitu Drs.H.Abd.Halim Achmad selaku

Dewan Pembina/ Pengawas.

" Lexy ). Moleong. Metodologi Penclitian Kualitatif. h.94
Nur Indiante dan Bambang Supono, Metadologi Penclitian Bisnis wiuk Ahatcise dun
Mungfemed O¥ oy ikanin BIFED 2002 3 WM 18¢4
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b. Dl Sekandel

Data sckunder merupakan sumber data penciitian yang diperoich penciii
secara tidak langsung melalui media perantara.”

Dalam hal in1 data yang akan dihimpun adalah data tentang organisasi
Yayasan vang meliputi letak geografis Yavasan, latar belakang Yavasan,
struktur organisasi. dan susunan pengurus. Atau data ini diperoleh dari
dokumen organisasi vang berhubungan dengan data tersebut.

2. Sumber Data

Uniuk kelengkapan jenis data di atas. maka periu adanya sumber data.

Adapun sumber data yang dipakai olch pencliti untuk melengkapi jenis daia

tersebut adalah:

a. Informan. vanu orang-orang yang memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang terkait dengan penelitian ini. Dan informan yang dipakai penelini
disini adaiah Tirs H.Abd. Halim Achmad sclubu Dewan Pembina/Penuawas,
Dra. Dwi Astuiik selaku bidang sosiai. Dra. 1), Laila Badrivah selaku
sekretaris  Yavasan Khadijah. Maksudova  adalah  untuk  mengetahu
pelaksanaan sisiem pengawasan Yavasanr terbadap beberapa Panti Asuhan,

b. Dokumen, variy berupa fulisan atau caldan-cutatan vang ada hubungannva

dengan masalah-masalah vang dibahas dalam penelitian, maksudnva adalah

¥ Nur Indianto dan Bambange Supono, Vetadodinsd Peuclinan o< sl Akwntansi den
Marwapernen, 0, 147



untuknmengetahiy (datas aehtang detake geogratis Yavakans latar “belakang

Yayasan, strukiur organisasi, dan susunan pengurus.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan
melode-metode sebagai berikut:
1. Interview

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey vang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.”

Teknik wawancara digunakan untuk menggali beberapa data antara lain
letak geografis Yayasan, latar berdirinya Yayasan, strukiur organisasi dan program
kerja Yayasan, serta peiaksanaan sistem pengawasan Yavasan terhadap beberapa
Panti Asuhan, berapa kali pengawasan tersebui dilakukan, kapan wakuu
pengawasan dilakukan, tuiuan dari pengawasan, maniaat dari pengawasan, kendaia
vang dialami ketika melakukan pangawasan. vang  bertugas  melakukan
pangawasan.hubungan timbale balik antara YTPS NU khadijah Surabava dengan

heberapa panti asuban,

' Nur Indiamo dan Rambaryg Suponn, Afetakdogi Poenclitian Bisais ik Akusitensi don

Maaafemen, h 152
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2. Doklsientasi
Dokumentasi merupakan tecknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subyek penelitian. ™
Adapun tujuan dokumen yang dijadikan sebagai teknik pengumpulan data
adalah untuk mengetahui latar belakang Yavasan, letak geograiis Yayasan, struktur
organisasi susunan pengurus.

. Observasi

ta2

observasi yaitu proses pencatatan, pola prilaku subvek arav kejadian yang
siiematik tanpa adanya pertanvaan atau komunikasi dengan individu-individu
vang diteliti.'!

Teknik pengamatan seiaiu dibutuhkan untuk mengumpalkan data yang
relefan dengan masalah vang diteliti dan juga memeriukan pengetahuan (teori-
fcori) vang mendukung dalam pelaksanaan penclitian agar didalam pengamatan
mendapatkan hasil vang sesuai dengan masalah penclitian vaitu dalam hal sistem

nengawasan YTPS NU Khadijah terhadap beberapa Panii Asuhan.

F. Informan
Informan merupakan orang-orang yvang memberikan informas) tentang

segala sesuatu vang terkait dengan penelitian ini. Dalam hal informan vang dipakal

Irawan Suhartong, Aderode Poenvlitian Sosicd, Cer i, (Bandung Remaia Rosdakarya, 1999). 1,70
“ur Indianto dan Bambang Supone, Afewsdofosi Peaclisiegn Bisses miitss koot don

Aevstcicmen, ST
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peneliti adalah Dewan Pembina/ Pengawas yaitu Drs.H.Abd.Halim Achmad. Dengan
alasan bahwa informan yang dipilih menjabat sebagai Dewz;n Pembina/ Pengawas
yang tentunya jauh lebih mengetahui bagaimana sistem pengawasan yang digunakan
dalam mengawasi Panti Asuhan. Serta Dra. Hj. Laila Badriyah slaku sekretaris,yang
dapat memberikan informasi mengenai sejarsh dan perkembangan yayasan Dra. Dwi

Astutik (bidang sosial).

G. Analisa Data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian
kasus yang diteliti,'?

Sedangkan peneliti menggunakan teknik analisis Domain, dengan alasan
bahwa teknik ini digunakan untuk menganalisis gambaran obyek penelitian secara
umum atau ditingkat permukaan. namun relatif utuh tentang obyek penelitian
tersebut. Teknik analisis Domain sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian yang
bertujuan eksplorasi, artinya analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk
memperoleh gambaran seutnhnya dari obyek yang diteliti, tanpa harus diperincikan

secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.'®

'* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualiratif, , h.91
1> Baiglian Bunging dnalisis-Data Penelitivin Knotirenf (Jakart Raja Qrafindo Persads 2003); h.85
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H. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi “positifisme” dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmnya sendiri."
1. Perpanjangan Keikutsertaan'!
Penulis tkut serta dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam melakukan penelitian.

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi.'*
Penulis melakukan pemeriksaan embali mengenai data-data yang telah

diperolehnya dengan rekan-rekan sejawatnya.

¥ Lexy J. Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif, h.171
" Lexts: Ji Mobeong Metodalogi Peselitian Kualizarif h 475
¥ Lexy ). Moleong. Metodologi Penelitian Kualitotif, h.179
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DESKRIPS] LOKASE PENELITIAN

A. Scjarah dan Perkembangan YTPS NU Khadijah Suranaya

Taman Pendidikan Khadijah Surabaya bermula dari sebuah kegiatan formal.
Lembaga pendidikan yang pertama kali didirikan sebagai embrio TPP Khadijah
ini adalah Madrasah Muallimat NU dengan masa pendidikan ¢ tahun, yang
didirikan pada tanggal T Agustus 1954 (2 Dzulhijjah 1373 H).

Sebagai lembaga yang bergerak dalam pelayanan mwasyarakat dituntut untuk
selalu dinamis, mampu menyesuaikan dengan tuntulan dan perkembangan
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan ini telah beberapa
kati berubah, nama.; Perubahan pertama. adalahodan  Madrasah Mualtimat;, NU
menjadi Taman Pendidikan Putei NU (TPPNU) (tvhun 1960) lalu menjadi
TPGPNU kemudian berubah menjadi Taman Pendid kan Putri Khadijah (TPP
Khadijah) pada tahun 1972, Sekarang namanya Taman Pendidikan dan Sosial

Nahdlatul Ulama KHADIJAH.

Muailimat NU
Madrasah ini didirikan oleh K.H. ABDUL WAIIAB TURCHAM pada
tanggal 2 Dzulhijjah 1373 H atau bertepatan dengan tanggal 1 Agustus 1954,

Pemilihan waktu tersebut mengandung makna dan hikmah yang diharapkan akan

39
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micnjadi pemicd dan molivasi bdpl pard pelaksandnya) di thand 1 Agusiuy 1954
jika diartikan berdasarkan kata sengkala maka : | = Asal, & = {larapan, 1 = Ada,
9 = llmu, 5 = Emas, 4 = Dapat. Jadi “Asal Harapan Ada llmu Emas Dapat”.

Madrasah Muallimat NU ini didirikan pertama kali di Kawatan VI/17
Surabaya, dan kemudian berpindah di Wonokromo, J1. SMEA 2-4 Surabaya.

Ustad Abdul Wahab Turcham, sebagai tokoh yang mendapat kepercayaan
dari masyarakat dan organisasi Nahdlatul Ulama untuk mendirikan {embaga ini
dikenal ulet, kreatif, diisplin dan berpandangan jauh ke depan. Keuletan beluai
dan juga berkat bantuan para ulama’ dan tokoh masyarakat di Surabaya, antara
1ain - KH. Moh. Ridwan ; KH. Abdul Fattah Yasin, KIL Abdul Manaf Murtadio;
dan H. Abdul Azis Dijar.

Sebelum Madrasah Muailimat NU berdiri, pada tempat vang sama (di
Kawatan) telah berdiri sekolah yang bernama Tarbiyatul Athfal (unwik tingkat
TK / pra sekolah), kemudian Madrasah Ibtidaiyah (M1} dan juga Seckolah
Menengah Istam (SMI). Maka setelah berdiri Madrasah Mualiimat para lulusan
Mi dapat melanjutkan ke madrasah tersebut, diterima di kelas saty, sedang
lulusan SMI langsung masuk kelas empat.

Madrasah ini dibawah naungan Lembaga Pendidikan Maarif NU Pusat,

dan memiliki tujuan untuk mendidik dan mencetak calon-calon guru
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TPP NU

Sejak berdiri sampai dengan tahun 1972 Muallimat NU yang kemudian
juga dikenak TPGNU telah memperiuas jangkauan pendidikannya dari TK
sampai dengan Pendidikan Guru NU, sesuai dengan lajunya perkembangan dan
derapnya pembangunan serta mengingat fasilitas komplcks yang memungkinkazi'
Dengan adanya perluasan jangkauan pendidikan tersebut maka nama yang
semula mengkhususkan hanya di bidang guru ( PGNU) dalam
perkembangannya sampai tahun 1972 telah mengalami perubahan nama menjadi
Taman Perdidikan Puteri NU atau disingkat TPP-NU dibawah naungan Lembaga

Pendidikan Ma anf NU.

TPP Khadiiah

Pembangunan untuk mencapai kesejahteraan dan ketinggian harkat dan
martabat bangsa yang diridio’i oleh Allah SWT tidak mungkin tercapai tanpa
ditunjang oleh semua kekuatan dan eksponen yang hidup di masyarakat. dAn
secara hipotetif, untuk mencapainya sangat tergantung dengan kualitas generasi
penerus  scbagai  pemegang  estafel  pembangunan. Olch karena itu, pada
kelompok masyarakat inilah seharusnya secara terencana dipersiapkan dengan
baik. Sehingga dinamika masyarakat yang akan dilalui tetap dalam alur nilai-niai
lama yang baik, dan disertai dengan nilai-nilai baru yang baik pula.

Seiring dengan pemikiran ini, maka lembaga ini berusaha menyesuaikan

diridengan tuntutan pembangunan,” khususnya pembangunan’ sdic bidang
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pendidinan: Maka' untuk mermplriidy Horizon, dun ais permafEhast térsama
pada tanggal 26 Januari 1972, Taman Pendidikan Puteri NU merubah nama
menjadi Taman Pendidikan Puteri Khadijah. Dipilihnya nama ini sesuai dengan
sifat sekolah yang hanya menampung siswa puteri untuk tinekat SI.TP dan
SLTA. dan juga diharapkan scmangat Khadijah (isteri Rasul) dupat menjiwai
sekolah ini.

Disamping hal tersebut, nama TPP NU menjadi TPP Khadijah adalah
berdasarkan surat keputusan PP LP Ma’arif NU, yang isinva | memberi
keseimpatan kepada yayasan-yayasan pendidikan di seluruh Indoncsia yang
secara yutidis masih berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif
untuk memberi nama sesuai dengan situasi dan kondisi politis di dacrah di mana
Yayasan Pendidikan yang bersangkutan berada.

Karens kebijakan PP LP Ma’ari( itulah, sehingga muncul pula numa-nama
Yayasan pendidikan lainnva seperti : Yayasan Wachid Ilasvim. Yavasan
Syvamsuthadi, Yayasan Ghufron Fagih, Yavasan Abdullah Ubaid. dsb.

Atas dasar hal tersebut. maka dibentuklah Yayasan TPP-Khadijah dengan
Akte Notaris Gusti Djohan No. 3 tanggal | Februan 1972 Dengun domikian,
Yavasan ini sebenarnya baru berusia 24 tahun jika dihitung berdasarkan
pendafiaran.

Sejak  berdirinya Mualhmat NU, vakni pada tahun 1654, dan jika
hitungannya berdasarkan vuridis formal, maka vavasan ini barg berumur 18

tahun.
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Taman Pendidikan-dan Sesizl Khadijab

Pada tahun 1996 yayasan ini berubah nama menjadi Yayasan Taman

Pendidikan dan Sosial Khadijah Surabaya yang dis ahkan berdasarkan Akte

Notaris Suyati Subadi, SH. Peruabahan nama int meluasnya jangkauan

operasional yang telah dilaksanakan oleh yayasan ini.

Sesuai dengan pasal | Anggaran Dasar (AD) tersebut, yayasan ini

berkedudukan di Surabaya. Dan jika diperiukan, yayasan ini dapat mendirikan

mendirikan cabang-cabang atau perwakilan-perwakilan di tempat lain. Dan

scbagaimana termaktub dalam Anggaran Dasar, yayasan ini mempunyai tujuan

sebagai berikut

1.

2

L

Membentuk manusia Pancasila yang diridloi oleh Allah SWT.

. Mendidik para pelajar agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa

terhadap Allah SWT dan bemkhlaqﬁl Karimah, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Melaksanakan perandan tanggungjawab sosial bagi kesejahteraan umat.

Sedang untuk mencapal maksud dan tujuan terscbut, maka bentuk-bentuk

usaha yang dilakukan yayasan ini adalah :

R

Menyelenggarakan sekolah / lembaga pendidikan dari tingkat :
a. Pra sekolah sampai dengan pergurnan tingg!
b. Sckolah-sckolah keyuruan / sckolah luar biasa

eiibKursus-kursus kemasyarakatan / ketrampilan



2. D1 bidang sosial dalam masyarakat dengan jelas menyelenggarakan lembaga
soisal dalam bentuk : panti asuhan, anak-anak icrlantar, orang-orang
jompo/tua, asuban kerluarga, asrama pelajar, membantu biaya / perlengkapan
belajar dan pelatihan kerja dengan diberu hak otonom untuk mengembangkan

asahanya.

Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah
Sekarang sebutan yang dimiliki adalah Yayasan Taman Pendidikan dan
Sesial Nahdlatul Ulama Khadijah, disingkat Yayasan Khadijah yang memiliki
Lembaga Pendidikan dan Sosial sebagai berikut
i. Bidang pendidikan formal, yayasan ini telah mendirikan
a. Tingkat Pra Sekolah
- TK Khadijah di Jalan SMEA 2-4 Surabaya
b. Tingkat Dasar
- 8D Khadijah di Jalan SMEA 2-4 Surabaya
- 8D Khadijah 1TI di Candi Lempung Surabaya
¢. Tingkat SMP
- SMP Khadijah di Jalan SMEA 2-4 Surabaya
- SMP Khadijah di Jalan Darmo Permai Sela‘an Surabaya
d. Tingkat SMA
- SMA Khadijah di Jalan SMEA 2-4 Surabaya

¢zl STIRY Khadijak
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2. Bidang Sosial, yayasan ini telah memiliki program :

a.

b.

Mendirikan 5 panti asuhan

Melaksankan program pembinaan bagi pekerja anak

Melaksankan program pembinaan tenaga kerja wanita

Membentuk Jam’iyyah Kaafilil Aytam, semacam forum bagi para
pengurus dan pengelola panti-panti asuhan.

Membuka usaha sebgaai pendukung lancarnya kegiatan sosial, seperti :
pertokoan, persewaan rumah tinggal (kos-kosan) dan persewaan gedung

an sarana diklat.

1. Bukti Pendirian Yayasan Khadijah Surabaya

a. .Akte Notaris Goesti Dichan Surabaya.No. 3 Tanggal-1-Februari 1972.

Tentang : Akte Pendirian Taman Pendidikan Putri Khadijah disingkat TPP

Khadijah

b. Akte Notaris Goesti Djohan Surabaya No. 1 Tanggal 1 Maret 1975

Tentang : Pembatalan Akte Notaris Goesti Djohan Surabaya No. 3 Tanggal 1

Februari 1972

c. Akte Notaris Goesti Djohan Surabaya No. 1 Tanggal 1 Maret 1975

Tentang : Anggaran Dasar Yayasan Taman Pendidikan Putri Khadijah

disingkat Yayasan TPP Khadijah

d. Akte Notaris Goesti Djohan Surabaya No. 62A Tanggal 11 Juni 1979

Tentang : Pernyataan Kepuiusan Rapal
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. Akte Notaris Suyati Suhadi, SH Surabaya No. 1 Tanggal | Maret 1984
Tentang : Perubahan Anggaran Dasar Yayasan Taman Pendidikan Putri
Khadijzh disingkat Yayasan TPP Khadijah

Akte Notaris Suyati Suhadi, SH Surabaya No. 117 Tanggal 30 Maret 1992
Tentang : Pernyataan Keputusan Rapat Yayasan Taman Peﬂdidilgan Putri
Khadijah disingkat Yayasan TPP Khadijah

- Akte Notanis Suyati Suhadi, SH Surabaya No. 75 Tanggal 18 Januari 1996
Tentang : Pernyataan Keputusan Rapat Yayasan Taman Pendidikan dan
Sosial Khadijah

. Akte Notaris Pengganti Ninick Rustinawati, SH Surabaya No. 18 Tanggal 12
Juni 2001

Tentang . Pernyataan -Keputusan Musyawsrahs Yayasan: Khadijah-Surabaya

(Terlampir)
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2. Falsafah YTPS NU Khadijah Surabaya

a.

Visi

Sumber daya manusia berkualitas dalam ke-Islaman ahlussunah wal jamaah,

keilmuan global, berwawasan kebangsaan, serta peka sosial dan lingkungan.

Misi Pendidikan

1

2)

3)

4)

Menyelenggarakan proses pembelajaran keilmuan yang Islami dalam
nitual keagamaan dan perilaku keseharian.

Pengembangan proses belajar yang partisipatif dan demokratis
Mengembangkan kemamapuan komunikasi globa! (Bahasa Inggris,
Bahasa Arab) dan penguasaan IPTEK.

Penyelenggaraan pembelajaran kepemimpinan perempuan, peningkatan

kemandirian lembaga.

Misi Sosial

1)
2)

3

4)
3}

6)

Pemberdayaan institusi-institusi kemasyarakatan

Peningkatan kualitas pengamalan Islam Ahlussunah Wal-Jamaah.
Pengembangan kualitas pelayanan terhadap anak didik, anak asuh, anak
binaan, dan masyarakat binaan.

Pengembangan kualitas pelayanan sosial kemasyarakatan.

Pemberdayaan ekonomi produktif masyarakat

Penggalangan kemitraan dengan berbagai lembaga strategis dalam upaya
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian anak didik, anak asuh, anak

bitaait, 'dancmasyarakat bisaan!
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3. Lambang Yayasan Khadijah Surabaya
Lambang Yayasan Khadijah Surabaya adalah sebagaimana terlihat di atas.
Lambang ini digambar oleh seorang guru lukis Yayasan Khadijah Surabaya,
namun ide lambang dicetuskan oleh KH. Wahab Turcham.
'Makpa lambang :
a. Segilima :- Rukun Islam (berjumlah lima)
- Dasar Negara Pancasila
b. Kubah : Kebudayaan Islam
¢. Tali : Simbul agama berdasarkan :
- Firman Tuhan yang artinya “Pegangiah teguh tali Tuhan”
- Firman Tuhan agar kita memgang teguh pada perintah Tuhan
dan tal persandaraan sesama manusia
d. Bintang Sembilan
1) Satu di atas melambangkan Nabi Besar Muhammad SAW
2) Empat : yang dua di tengah, satu di sebelah kanan dan satu lagi di sebelah
kirinya melambangkan Khuafaurrosyidin.
3) Empat di bawah sebelah kanan dan kiri melambangkan Iman Madzhab 4.
4) Secara keseluruhan yang berjumliash 9 melambangkan para pejuang Islam
yang sembilan (Wali Songo)

e. Bunga Delima :

1} Diambil dan Kitab Suci Al-Qur'an, bahwa salah satu dari buah surga

adalahdelimzl
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2) Bunga delima bagi bangsa Indonesia merupakan bunga yang banyak
digunakan sebagai obat.

3) Falsafah delima adalah satu buah berbiji banyak, sesuai dengan pepatah
“patah tumbuh hilang berganti, gawal satu seketi ganti”.

f. Arti Wama:

1) Hijau berarti teguh menjalankan tu;as suci

2} Kuning berarti riang dan supel untuk bergaul dengan sesama
Lambang di atas sebagai lambang dasar yang dipakai oleh seluruh unit kegiatan
yang ada di Yayasan Khadijah.
Program Kerja
Program kesja yang dimiliki oleh yayasan saat ini masih belum ada ketetapan atan
belum dibuat, sehngga program kerja ‘yang = seharusnya ada dan” sudah
direncanakan dalam melakukan organisasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan dana.

Jika dana itu sudah tidak mencukupi maka program kerja tidak akan dapat berjalan

B. Letak Geografis
Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatuf Ulama (YTPS NU)
Khadijah Surabaya letaknya sangat strategis dan mudah untuk dijangkau. Lokasi
YTPS NU Khadijah dekat bahkan berdampingan dengan Rumash Sakit Islam.
YTPS NU Khadijah Surabaya berada di Jalan A. Yani 2-4 Surabaya, Kelurahan

Wonokromo, Kecamatan Wonokromo, Kotamadya Surabaya.
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C. Struktur Organisasi Yayasan Khadijah Surabaya
1. Badan Pembina / Pengawas berdasarkan SK PBNU No. 142/A I1.037X1/1996

dengan susunan personalia sebagai berikut :

p

H. Yahya Hasjim
b. Dr. H. Mubhammad Thohir
c. Drs. H. Abdul Halim A.
d. Drs. KH. Tholhah Hasan
2. Berdasarkan Akte Notaris Suyati Subadi, SH. No. 18 Tgl. 12 Juni 2001
Susunan pengurus terdiri dari :
Pengurus harian :

Keta Umum : Hj. Khofifah Indar Parawansa

Ketua 1 : Dra”Hj. Maryam A. Halim
Ketua H : Dra. Hj. Nur Zainab Noer
Ketua I : Hj. Ismi Maryam A, BA
Sekretaris : Dra. Hj. Laila Badriyah

Sekretaris I : Dra. Hj. Halimah Sa’diyah
Sekretaris I : Dra. Hj. Masruroh Wachid
Bendaharal  :Hj. Nihayah A. Djabar, BA

Bendahara 11  : Dra. Evi Muchayaroh



Angeotas:

L.

3

!.JJ

Dra. Hj. Fatmah Abbas

Drs. H. Warry Zaen, M.Pd
Hj. Djazilah Rahmah, BA
Dra. Hj. Hammah Machfudz

Hj. Ummi Sa’adah Nur, BA.
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STRUKTUR YAYASAN TAMAN PENDIDIKAN DAN SOSIAL

NAHDLATUL ULAMA KIADUAH SURABAYA

PBNU

PEMBINA/PENGAWAS

KETUA UMUM

KETUA LT, I

BENDAHARA | SEKRETARLS
BENDAHARA 11 SEKRETARIS [
SEKRETARIS 11
PENDIDIKAN SDM LITBANG SOSIAL KERUMAIITANGGAN USALLA
TK, SD, SD III, 1. Pelatihan 1. Pengumpulan dala Panti Asuhan Administras PLS {Geduag)
SLTP, SLTPIII, 2. Pengembangan 2. Analisa Pembinaan Anak Mapan Humas Anghutan
SMU, STIPI 3. mutasi 3. Evaluasi Pembinaan Anak Pekerja |} Perlengkapan Kantin
4. Monitoring Pembinaan KSM Sarana dan Prasarana

Kafilil Aytam
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STRUKTUR PENGURUSAN PANT! ASUHAN

PBNU

YTPS NU KHADHAH

KETUA
KETIA L, . HIZIV

Amsl-it.l!,l.i Pembina ! Pengowas

!

BENDAHARA |
BENDAHARA II

H

SEKRETARIS |
SEKRETARIS I

F

'

A_. |

BIDANG :
PENBIDIKAN KETRAMPILAN
SDM DAN KSM

BIDANG :
DANA, USAHA DAN
PEMBANGUNAN SARANA

BIDANG : BIIANG :
LOGISTIK, KEAMANAN, - DHUIFAEA
KUESLATAN DAN
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JADWAL KEGIATAN UNIT SOSIAL
YAYASAN KHADIJAH SURABAYA

No.

Kegiatan Juli| Agt | Sep | Okt | Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Juni

IKeterangan

Rapal kerja sosial Yavasan Khadijoh

Rapal tindak lanjut hasil raker

Ld| | —

Pengiriman peserta pelatihan pendamping/pengurus unit sosial vang bersangkutan ke dinas sosial

Pembuatan sejarah panti

LTS O =N

Penerimaan dana Darmais

Pembuatan SPJ ke Darmais

Penerimaan laporan keuangan bulanan dari unit sosial

o)~ O

Majelis Deikir

Asistenst keuangan unit sosial

10

Hail Ustad Wahab dan Harlah Khadijah Surabaya

I

Pengusulan SK pengurus unit sosial

12

Pembuatan kalender 2003

13

Kalilil Aytam

14

Silaturrahmi pada Ahlurriyadlo digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id di

ilib

in

15

Pembuatan SK pengurus unit sosial

16

Rapat perstapan Ramadlan

17

Kegiatan Ramadlan / Safari Ramadlan

18

Halal bi halal dan pelantikan pengurus unit sosial

19

Laporan SPJ dana dinas sosial 2004

-
=

Pelatihan pemantapan pelaksana harian

Peringatan [dul Adha

T

Pertemuan forum Generasi Khadijah (FGK)

Pelatthan kepemimpinan pengurus baru

]l

Pembuatan dan pengiriman proposal ke dinas unit sosial

T | Pd | By P 1
ed

L

Temu Alumm Panti Asuhan di lingkungan Yayasan Khadijah
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PROSES KEUANGAN SOSIAL
(PANTI-PANTI)

YTPSNU KHADJAH
Yayasan

Pengdjuan Diterpitkan  Pertanggunp Jawaban  Swsuai dengan DIK

v
Sumber Keuangan SPP SPMU SPJ Evaluasi | Semester
- Sumbangap banlvan  Bentuk pengajuan berdosar  Berdasar DIK 7 Bulan -
- Darmais DIK 7 bulan myuk - Y /’

- Donatur
- Usaha
- Lain-lain -

- Belanja Pegawai
Belanja Barang

PANTI-PANTI

UNIT LAIN
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Panti asuban, yang berada.dic bawahs naungan o Yavasan Famand Bendidikan . dan
Sosiat Nahdlatul Ulama® Khadijah Surabaya adalah Panti Asuhan {PA) Khadijah 1,
PA Khadijah II, PA Khadijah Iil, PA Rugoiyah dan PA Zainuddin.

1. Panti Asuhan Khadijah |
Pada tanggal 09 Okiober 1978 adalah berdirinya panti asuhan Khadijah I yang
ierietak di JI. SMEA No. 2 Surabaya yang mana peresmiannya diresmikan oleh
fbu Mojopahit (istri Sekwilda Kotamadya Surabaya saat itu). Jumlah anak asuh
vang tercatat tahun 2005 yaitu 61 anak asuh plus non panti dengan rincian sebagai
berikut :
- 5D jumlahnya 8 anak
- SMP jumlahnya 13 anak
- SMU jumiahnya 8 anak

- Perguruan Tinggi jumlahnva 5 anak

t

Non Panti jumlahnva 27 anak
Anak asuh tersebut tidak hanya berasal dari Surabava ataupun sckitarnya, tetapi
Juga banyak yang berasal dari luar Surabava. Untuk merekiut anak asuh yaitu
mercka (calon anak asuh) datang ke panti kemudian pengurus menyeleksi
imciihat keadaan rumah. apakah benar-benar dari keluarga vatim piatu atau dari
keluarga vang benar-benar tidak mampu, PA Khadijah | khusus anak asuh putri.
2. Panu Asuhan Khadijah {i
Tunggal 18 Apnl 1985 berdininya panti asuhan Khadijah HI vang (erletak di

ducrah Perumahan Darmo Permai J1. Pradah Kali Kendal | 33 A Surabaya vang
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diresmitkan oleh Kakanwil Departciner Sosiab Th. ddawa Timon dimiahanakdsuh

vaiiu 45 anak 1 non panti 23 anak, Dengan rincian sebagai berikui :

- SMA jumlahnya 12 anak

- SMP jumlahnya 15 anak

- SDjumlahnya 11 anak

- Perguruan Tinggi jumlahnya 3 - Jurusan Mesin semua

Tidak kuliah jumlahnva 4 anak

Aunak asuh tersebut tidak hanya berasal dari Surabaya ataupun sekitarnya, tetapi

Juza banyak yang berasal dari luar Surabaya, Untuk merekrut anak asuh yaitu

increka (calon anak asuh) daiang ke panti kemudian pengurus menyeleksi

meithat keadaan rumah, apakah benar-benar dari keluarga vatim piatu atau dari

heluarga yang benar-benar tidak mampu. PA Khadijah I khusus anak asuh putra.

L

Patiti Asuhan Khadijah 111

Tanggal 12 Juli 1992 diresmikannyva Panti Asuhan Khadijah khusus anak asuh

putrt vang menempatt lokas: Jalan Rava Lontar RT. 04 RW. IX Candi Lempung

Keiurahan Lomtar Kaecamatan iakarsantr, Jumlah anak anak asub vaitu 34 anak

asishi dengan nincian scbagay berikat

- 5D
- iK
- SMP
- SMK

- i'crguruan Tinggi

;S anak

o 12 anak

1 anak

© 0O anak

- S unak
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- Kigsus » 2ianak
- Non panti : 3 anak
- Laki-laki : 1 anak
- Perempuan : 2 anak

Anak asuh tersebut tidak hanya berasal dari Surabaya ataupun sckitarnva, tctapi
Juga banyak yang berasal dari luar Surabaya. Untuk merekrut anak asuh yaitu
mereka (calon anak asuh) datang ke panh kemudian pengurus menyeleksi
melihat keadaan rumah, apakah benar-benar dan keluarga vatim piatt aau dari
keluarga yang benar-benar tidak mampu.

Panti Asuhan / Darul Aytam Dhuafa “Rugoiyah™

Tanggal 28 Maret 1986 diresmikannyva Panti Asuhan / Darul Avtam Dhuafa
“Rugoivah™ yang menempati di Kampung Peneleh Gg VI 22 Surabaya dan
diresmikan oleh Bpk. Supardi, Wakil Kepala Kantor Cabang Dinas Dacrah
Propinsi Jawa Timur di Kotamadva Surabaya. Panti asuhan ini juga untuk
penvantunan orang tua lanjut utsa vang tidak mampu. Jumlah anak asuh yaitu 48

anak asuh. Pantt ini khusus anak asub putri, dengan rincian sebaga: bhenkut

- Munula S 13 vrang
- 5D ;15 anak
- SMP ;4 anak

- SMU . 5 analk

- SMK - 7 andk

- Perguruan Tinggi : 2 anak 2 Kuliah di UNLESA lurusan Manajemen
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Anagasuh terschit Bdak hanya berasal durl Surabaya ataupundsekitamvag tetdpt
juga banyak yang berasal dari luar Surabaya. Untuk merekrut anak asuh vaitu
mereka (calon anak asuh) datang ke panti kemudian pengurus menyeleksi
mehthat keadaan rumah, apakah benar-benar dari kelvarga yarim piatu atau dari
keluarga yang benar-benar tidak mampu.
5. Panti Asuhan Zainuddin

Tanggal 21 Juns 1982 diresmikan berdirinva Panti Asubhan Yatim Piatu Zainuddin
bertempat di Geluran 1/ 17 Sepanjang, Panti asuban ini khusus anak asub putra,

Jumlah anak asuh 43 anak, dengan rincian scbagal benkul

- SD - 12 anak

- SMP . 9 anak

- SMA : 6 anak =2 Jurusan IPS

- SMK : 4 anak = Jurusan Listrik
- Perguruan Tinggi : 10 anak

Untuk SMA vang masuk BLK : 2 anak

Non panti : 17 anak

Anak asuh tersebut tidak hanya berasal dart Surabaya ataupun schitamya. (clapi
juga banyak vang berasal dari luar Surabaya. Untuk merekrut anak asuh vaitu
mereka (calon anak asuh) datang ke panti kemudian pengurus menyeieksi
melihat keadaan rumab, apakah benar-benar dari keluarga vatim piatu atau dar

keluarga yang benar-benar tidak mampu

Ny



SUSUNAN PENGURUS

PANTI ASUHAN KHADIJAH I

Penaschat

Penasehat {1

Ketua |

ketua [1

Sekretaris |

Sekretaris [1

Bendahara |

Bendahara I

Seksi-seksi :

1.

(-

[Py

Seksi Pend. Dan Ketrampilan
Scksi Logistuik

Sekst Dana dan Usaha

. Hj. Ismi Maryam A, BA

» Dra. Hj. Masruroh Wachid

: Dra. Hj. Diana Cholidsh

- 11}. Naidi Abdullai Kasim

- PDra. Hy. Suhartin

. Pra. Hj. Mardiyah Ahmad

. Dra. Ismatul Hidayah

: [T). Asmaul ITusnah

- Dra. Mumun Maimunah

: Dra Evi Muchayaroh

o1

2

a
D

. Lj. Endang Susari Ch
. Dra. Hj. Yayuk Istihanah

. Hj. R.A. Tafrah

Scksi Kebersihan dan Keschatan: Dra. H). Solichan

Seksi Keamanan

Sekst KSM

. Aliyah Siradj, A. Ma

o

2

. Hj. Um Salma Busri

. Ni’matin

' Sumber data : Dokumen Panti Asuhan Khadijah [
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STRUKTUR SUSUNAN PA KHADIJAH 11

Sekretaris
Dra. Choirun Nisa

Ny. Zuhro Fadloli

IPenasehat
[. Drs, Abd, Halim A
2. Dra L. Fatimah A

v

Ketua

Ir. Hj. Rukiyah

Ny. Zuhro Usman SH
Hj. Titien Sundari
Ny. Endang S

Bendahara
d—— [1j. Sholihah AS
Dra. Unsivah ZU Msc

&
|
i v wlv v # ‘l'
Pend/Ketr/SDM Dana/Pemb Logistik Keamanan/Kebersihan Kesehatan Lisaha/KSM
11j. Dedin A Ny. Hj. Ninieks Hj. Sarifah Hj. Qibtiyah Badriyah ij. Onny P Hj. Atsyah M.
Ny. Sri 1 Hj. Winarto 1), Hendro Martono
Y

Pelaksana Harian

&
i

Anak asuh




PELAKSANA HARIAN

PA KHADIJAH Il SURABAYA®
Pengasuh (‘K‘oordinator) : Drs. Muhammad Masrur
Tenaga Admimstrasi. - Drs. Zaenuddin, Udin dan Burkhin
Tenaga Didik : Moh Said dan Zakariyah
lbu Asrama - Emy Masrur
Juru Masak . Tbu Fatimah
Kebersihan Keamanan - Marzuki dan Ny, N. Rahmah
Ketrampilan - [khsan dan Badrus
Kesehatan - Rabi’ah & dr. Winny Abiyanti

Drs. Musta’in

Drs. Bahrw! Ulum

? eumber data : Dokumen Panti Asuhan Khadijah [1



SUSUNAN PENGURUS PANTI ASUHAN KHODIJAH 3 SURABAYA'
Pembina > 1. Dra, Hj. Maryam Abd. Halim

2. Dra. Hj. Laila Badiyah

Ketua . Hj. Soedarti Ichsan, BA

Ketua | . Hy. Islami [chsan, BA

Ketua 1l . Maslicha [lasan Muluk, BA
Ketua ll1 : Dra. Siti Umi Rosyidah
Sekretaris | : Rimi Nurhayati Ridwan
Sckretans 11 - Pra Anindita Som Tri Atmodjo
Bendahara ] > Hj. Khusnul Khotimah, SE
Bendahara 11 ; Hj Hj. Anik Zuroidah Zakky
Anggota :

Seksi Penggalian Dana & Usaha Produktif  : Hj. Pandu Widjajati, SE
Hj. Nadh .roh Syaifuddin

Kusmiati Safuwan

Scksi Pendidkan & Ketrampilan : Dra. Helly Hariyati Eriansyah

Umi Sholichah Maksum

Seksi Sarana Prasarana & Logistik . Hj. Marwiyah Mukhtar

Hj. Marfu ah Abdullah

o

Scksi KSM - Tutik Ngingsth Zainal Abidin

Sit1 Surivah Ngatemin

* Sumber data : Dokumen Panti Asuhan Khadijuh HI



Pelindung
Penaschat
Penasehat

Ketua |

Ketua il
Sckretaris |
Sekretaris 11
Bendahara
Pembrntu Umum
Pembantu Umum
Pemibantu Umum

Pembantu Umum

SUSUNANPENGURLUS

PANTI ASUHAN RUQOIYARH

: K.H. Abdul Wahab T.
: fbu H. Alifah

: Ibu Endah Nur

- Ibu H. Faizah R,

. tbu H. Aritah Hasan A,
- fou Chayatun Z

- Ibu Maslicha Agus

- Ibu Rafiah Abdullah

. Ibu Aida

- {bu Radliyah

: Ibu Azizah hanum

: Ibu Latifah

' Sumber data : Dokumen Panti Asuhan Rogoiyah
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SUSUNAN PENGURUS

PANTI ASUHAN ZAINUDDIN®

Ketua | : Hj. Ummi Sa’adah Nur

Ketua 11 : Hy. Machurin Halim

Sekretans 1 : Hj. Dra. Hindun Masrullah Zain
Sekretaris 11 : Hy. Nurdaningsih

Bendahara [ : Hj. Shofiati Hidayat

Bendahara Il : Hj. Sulastri Haryono
Pendidikan : Hj. Maschunah Samsul

Hj. Dra. Hindun Masrullah Zain
Dana / Usaha : Hj. Chusnul Wiyadi

Hj. Mughniyah Fasich
Logistik - Hj. Sn Hartatik

Dra. Ulfa Ni'mati

Kesehatan - Hj. Sulastn Haryono
KSM : Hj. Maimunah Shomad
Keamanan ' M. Yazid

* Sumber data : Dokumen Panti Asuhan Zainuddin
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Pengawasan Yayasan Taman Pendidkan dan Sosiai Nahdlatul Ulama (YTPS

NU) Khadijah Surabava

Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdiatul Ulama (YTPS NU)
Khadijah Surabaya merupakan lembaga yang bergerak di bidang pendidikan dan
sosial. Dalam bidang sosial YTPS NU Khadijah menuliki lima panti asuhan yang
berada di bawah naungannya yaitu Panti Asuhan (PAY Khadijah [, PA Khadijah
il, PA Khadijah 1II, PA Ruqoiyah dan PA Zainuddin. Kelima panti asuhan
tersebut memiliki program kegiatan yang telah ditetapkan untuk dikembangkan.
Dalam hal it Y¥PS NU Khadijah Surabaya dalam melaksanakan aktivitasnya
dewan pengawas dan anggotanya telah berhasil menjalankan program kerja sesuas
dengan rencana dan Lujian organisasi.

Untuk melaksanakan pemakmuran panti asuhan, vayasan tersebut menunjuk
dewan pengawas bersama anggota-anggotanva untuk berupava semaksimal
mungkin agar panti asuhan tersebut dapat berfungsi untuk pelayanan sosial bagi
anak-anak vatim piatu.

Adapun program kegiatan yang ada adalah masing-masing panti asuhan,
Kegiatan tersebut yvaitu kegiatan harian vang meruoakan aktivitas rutin vang harus

fm

dilakukan oleh tiap anak asuh, misainya : sholat berjamaan, mengaji, sekolah, dii.

66



L

Ly

Usaha, i : Poliklinik) penjualan dogistik; kus-kusan
Panti Asuhan Rugoiyah
Donatur tetap : = Darmais

- BBM

Donatur Insidentil : - Dermawan
- Masyarakat sekitar
- Alumni

Usaha : kos-kosan

Panti Asuhan Khadijah III

Donatur tetap : = Darmais
- BBM

Donatur Insidentil : - Dermawan

Usaha : koperasi

Panti Asuhan Zainuddin

Donatur tetap : - Darmais
- BBM
Donatur Insidentil  : - Dermawan

- Masyarakat sekitar

- Alumni

Usaha . kos-kosan, rumah dinamo, nunah Toko
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sclainykegiatan charianiadw pula ckeglatan tambabin) miskiad 103 bahasa Afrab,
kasidah Al-Banjari, dil. Hal terebut mendapat pengawasan baik dari pengurus
panti asuhan itu sendiri maupun dari pengawas vang ditunjuk oleh yayasan,
Dalam hal ini potensi anak aswh juga perlu mendapatkan perhatian dan
pengawasan dari pengurua maupun dari yayasan. Anak asuh tersecbut diber
ketrampilan sesuai dengan potensi atau bakatnya untuk dikembangkan agar kelak
keluar dari panti, mereka mendapatkan bekal dengan apa vang sudah diberi dan
diajarkan selama berada di panti. sehingga mereka bisa mandiri

Dalam perkembangan dan kemajuan setiap panti diperiukan dana yang cukup
banyak, diantaranya cukup biaya permakanan tiap anak : biata pendidkan, biaya
ransport, dan sebaginya. Maka dari itu setiap panti asuhan lain, diataranya
dengan adanya kos-kosan, kantin, koperasi, toko daniain-lain. Setiap panti asuhan
memiliki sumber keuangan berbeda-beda, antara lain

1. Panti Asuhan Khadijah 1

Donatur tetap . - Darmais
- BBM
Donatur Insidentil - Dermawan
Usaha : Kantin, toko
2. Panti Asuhan Khadijah il
Donatur tetap .- Darmais
- BBM

Donatur Insidentit  : - Dermawan
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Dalam hal ini pengawasan yang dilakukan oleh yayasan yaitu terutama di bidang

keuangan. Selain itu aktivitas atau kegiatan di panti serta potensi dari anak asuh

juga mendapat sasaran pengawasan dari yayasan.

Untuk bagan daripada tugas pembina atau pengawas, dalam hal ini tidak ada.

Fungsi dan tugas pokok dewan pembina atau pengawas adalah:

1.

Memberikan konsultasi dalam proses perencanaan program, perencanaan
anggaran, laporan keuangan.

Membenkan konsultasi dan pertimbangan dalam proses rerkrutmen pengurus
dan pelaksana harian.

Memberikan konsultasi dan pertimbangan dalam perencanaan renofasi dan
pembangunan sarana dan prasarana unit sosial yang menjadi koordinasinya.
Mengontrol pengguna keuangan (manaiemen keuangan),

Membimbing dan mengontrol pelaksanan tugas masing-masing personalia
pengurus dan pelaksana harian,

Mengikuti rapat pengurus panti atau rumah singgah minimal dua bulan
sekali.

Adapun sistem pengawasan yang dilakukan oleh Yayasan Taman Pendidkan

dan Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah Surabaya terhadap beberapa panti asuhan :

Waskat atau Pengawasan Melekat

“Untuk pengawasan panti asuhan, yayasan menggunakan sisiem waskat at

pengawasan melakat yang mana waskatnya yaitu kepala sekolah sekaligus
sebagai atasan langsung dari kegiatan rutn yaitu DIK (Daftar Isan Kegiatan).
Kepala sekolah mengadakan waskat sewaktu —waktu. Sedangkan pengawasan
di'bidang soisal,pengawasan bertugasuntuk mengawasi segala kegiatan yang



dilakukan di panti-panti. Jadi, pengawasan ini. yaitu.ketua ke bandahara, di
mana bendahara ini ditunjuk oleh yayasan dan atasan langsung adalah kepala
sekolah. Inj diharapkan 3 bulan sekali dilakukan pengawasan.”
2. Pengawasan regular

“Pengawasan regular yaitu setiap instansi-instansi itu membuat
perianggungjawaban penggunaan uang / dana, namanya SPJ (Surat
Pertanggungjawaban) berupa laporan bulanan. Misalnya : tanggal 10 di bulan
berikutnya paling lambat harus memasukkan rincian laporan-laporan

tersebut, kemudian diawasi oleh petugas pengawasan, apakah laporan
tersebut betul apa tidak. Apabila dalam laporan tersebut tidak jelas, maka

1313

pihak pengawas akan meminta keterangan pada instansi tersebut.”'.

Pengawasan langsung yang dilakukan oleh pengawas tim yang bersifat
external minimal 1 tahun sekali, pengawasan ini diketuai oleh Pak Halim (Dewan
Pengawas) kemudian anggota dari yayasan terutama bendahara, kemudian dari
kantor perbendaharaan. Salah satunya yang diawasi yaitu bidang keuangan, aliran
masuk dan keluar berapa diterima dan berapa yang dikeluarkan. Ini sudah dalam
bentuk DIK (Daftar [sian Kegiatan).

Pengawasan ini prinsipnya bukan berangkat dari tidak percaya tapi berangkat
dari tertib administrasi untuk menghindari fitnah. Sehingga untuk panti selalu
menjadi motivasi daripada panti lewat dinas sosial karena memang sistem
bangunnya bagus. 10 lebih buku yang mendukung untuk keuangannya, di samping
buku besar, kas umum dan buku bantu. Buku bantu ini ada buku bantu khusus
untuk donatur tetap dan donatur tidak tetap. Ini adalah cara-cara pengawasan tidak

langsung.

! Hasil interview dengan Drs. H. Abdul Halim A. pada tanggal 19 Mei 2005
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Masing-masing panti membuat rencana pengeluaran, baik untuk anak didik,
pengasuh (termasuk juru masak), untuk pembantu yang masuk semuanya
seragam/sama. Semuanya itu ditentukan / disepakati bersama lalu menjadi
pedoman bersama. Ini adalah alat kontrol yang sangat efektif. Lain halnya dengan
yayasan yang hanya memiliki panti satu. Itu tergantung daripada pengurus
yayasan. Sedangkan untuk YTPS NU Khadijah Surabaya semuanya itu
diprogramkan dan dirapatkan kerja, dan rapat kerja itutah yang menentukan
hasilnya. Semua itu direncanakan kemudian dibicarakan di rapat kerja, dijadikan
ketetapan dan itu merupakan pedoman pelaksanaan program dari masing-masing
anggota. Itu adalah alat kontrol yang sangat efektif dalam rangka pembuatan
program, kemudian pelaksanaan program, latu evaluasi program, oleh waskat, oleh
bulanan (regilar), i kemudian olek sewektu-waldus pengawasan ilyang- sifatnya
ekstemal. Sampai berapa jauh pengawasan itu ? misal : waskat (pengawasan
melekat) oleh panti itu seharusnya oleh panti itu sendiri. Di dalamnya ini adalah
pengawas. Di panti ada pengawas dan penasehat vang umumnya yaitu orang
sekitar, Jadi secara sistematis pengurus panti sendiri yang sudah melakukan
pengawasan langsung.

Dan tujuan dari pengawasan yang dilakukan yayasan yaitu 1) agar terjadi
tertib administrasi atau tertib pelaksanaan program. Administrasi meliputi
administrasi umum dan administrasi keuangan, kemudian pelaksanaan program.

misal : programnya apa, kenapa program tersebut tidak dilaksanakan dan mengapa
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program’itd dipindahikan, 2) urituk” menghindar werjading « kébocoran-Kebocoran /
i'linuh, 3) preventif.
Adapun manfaat pengawasan yang dilakukan oleh vavasan, antara lain :
I. Agar terjadi tertib administrasi. Untuk panti ada buku-buku keuangan, buku
tamu, buku donatur tetap, buku bantuan dari Darmais. buku SPP, buku uang

saku untuk anak-anak.

[

Untuk menghindari kebocoran / fitnah, dan selama ini tidak ada kebocoran,
kecuali kesalahan administrasi.’

Hal lain yang perlu diawasi olch pengawas yailu kualitas anak didik atau
anak asuh. Pengav-as dalam melakukan pengawasan k:pada anak didik yaitu
ketika mereka (anak didik) berada di dalam ruangan, dan melakukan kegiatan
maka pengawas hanya memantau dengan jalan bolak-balik dan keliling untuk
melihat serla mengawasi kegiatan yang sedang mercka lakukan”® Yayasan
memiliki biodata dari anak-anak asuh untuk memudahkan pengawasan yang
dilakukannya. Selain kualitas anak didik, kemandirian anak juga perlu diawasi.
Apa kiatnya supaya anak bisa mandiri, misalnya : masing-masing anak asuh diberi
keterampilan atau kursus seperti menjahit, dIl. {tupun disesuaikan dengan bakal
yang ada pada diri masing-masing anak asuh, kelak jika anak itu keluar dari panti

hisa mandin.

* Hasil interview dengan Drs. H. Abdul Halim A. pada tanggal 23 Mci 2005
' Hagil ohservasi pada tangeal 46-Mel 2005
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Respon ‘darit pinak panti asuhan erhadap pengawasan vang dilakukan “oleh
vavasan vaitu pada awainya, tentunya sebelum dirasakan manfaatnya. Pihak
pengurus panti asuhan merasa ditekan, tetapi setelah tahu hasilnya bariu

merasakan manfaat daripada pengawasan. Setiap hasil ditandatangani bersama

dan kelemahan-kelemahan dari panti itu kemudian ditandatangani och tim
pengawas lalu pengurus panti tanda tangan dan itu berarti sudah disepakati
bersama hasil temuannya. Walaupun oleh pengawas dirumuskan kelemahan-
kelemahannya kemudian disetujw bersama lalu jalan keluarnya diminta reaksi dari
para pengurus panti yaitu dengan memberikan form untuk diisi mengenai maslaah
vang dihadapi dan menurut mereka bagaimana jalan keluarnya. Dengan begitu
dapat diketabwi solusi dan permasalahnnya.

Hubungan timbal balik antara yayasan dengan panti asuhan dari adanva
perigawasan yaitu bersifat horizontal dan vertikal.

i. Untuk vertikal, tentunya pihak panti bertanggungjawab pada yayasan, setelah
hastl cvaluasi dirapatkan bersama untuk mengatasinya. Timbal balik dari hasil
evaluasi kemudian mereka melaksanakan apa kekurangannya, lalu balik lagi
untuk diatasi bersama dengan keputusan bersama. Jadi semua permasalahan /

kekurangan-kekurangan vang ada dirapatkan kemudian diusulkan kepada
vavasan dna ditetapkan oelh vayasan. Begitu juga dengan rencana program
yany dibuat oleh sckolah, olch panti-panti kemudian diajukan kepada vayasan
lafu dirapatkan evaluasi vavasan kemudian setelah 1t ditetapkan oleh
vavasan. Oleh karena itu DIK {(Daftar Isian Kegiatan) pengajuannyva oleh
kepala sekolah atau pengurus panti falu disabkan, Jads yayasan hanva
mengesahkan saja rencana-rencana vang tetah dibuat oleh masing-masing
institusi tersebut,
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2. “Untuk horizontal, timbal baliknya yaitu antar panti agar ada kesamaan. Hal-

hal yang diajarkan di panti dengan di luar sekolah ada kesamaan, mislanya :
bahasa arab, figih, dan lain-lain sampai dengan amalan-amalan ubudiyah.
Kenapa anak-anak pantu harus diarahkan untuk menjadi pesantren atau santri
kota, karena menurut yayasan paling efektif untuk bisa tawaddu’ dan itupun
hanya kalau mereka merasa menjadi santri. Kalau jadi anak asuh kadang-
kadang mereka merasa itu haknya anak sehingga itu harus dimiliki”.*

Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah dalam

pengadaan pengawasan menggunakan model pengawsan sebagai berikut :

1.

Asistensi kevangan yaitu mengawali sebelum beberapa anggaran, dengan cara
mendatangkan seluruh unit sosial, ketua dan bendahara untuk mengevaluasi
dan mengontrol sistem pengelolaan keuangan selama 1 tahun, yang bertujuan
untuk membuat rancangan anggaran belanja sosial untuk 1 tahun ke depan
merupa DIK (Daftar Isian Kegiatan) yang akan dikeluarkan oleh bendahara
vayasan:

Supervisi atau kunjungan ke unit sosial yayasan Khadijah, diantara materi
yang dibutuhkan adalah supervisi mengenai administrasi, SDM baik pengurus,
karyawan, pengasuh, guru privat dan anak asuh; kenangan selama 1 tahun,
persoalan dan hambatan serta solusi; realisasi program secara menyeluruh

sebagaimana form terlampir salah satu contohnya. *

’ Hasil interview dengan Drs. H. Abdul Halim A, pada tanggal 30 Mei 2005
“Hasil interview dengan Dra Dwi Astutik pada tanggal 8 Juni 2005
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Inisiatif atau ide untuk melakukan pengawasan, tentu idenya macam-macam
artinya dari yayasan lalu ditetapkan menjadi ketetapan yayasan baru. Sehingga
meskipun itu pembina tetap dapat tugas dari pengurus. Tim pengawas itu siapa dan
pembina tersebut menjadi ketuanya dan anggotanya siapa itu ditetapkan oleh
pengurus. Untuk melakukan pengawasan tidak ada sumber dana, karena idealnya
hanya diberi fasilitas berupa kendaraan. “Meskipun tidak ada sumber dana, tetapi
ketika tim pengawas melakukan pengawasan di panti mereka dapat makan, dll,
bisa saja terjadi ada uang saku, misalnya Rp. 25.000,- per datang, tapi itu tidak
harus dan itu tergantung pada anggran dan dari rasa simpati dari bendahara. Jadi
tidak ada keharusan dan itu memang tidak ada ketetapan, juga belum ada anggaran
yang resmi untuk pengawasan,

Pengurusic YEPS NU . Khadijah  Surabaya: bertanggungjawabi-pada cpleno
pengurus atas pengeluaran dana yang digunakan untuk segala aktivitas atau
program ketja. Masing-masing orang terlibat, misal : orang yang menbidangi
sarana prasarana berarti dia juga terlibat dengan pembelian dan seterusnya seusai
dengan bidangnya masing-masing. Sedangkan kontrol sudah oleh pengawas dalam
rangka pelaksanaan program. Sehingga nanti pleno yang mengesahkan
pertanggungjawaban tersebut. setelah tutup anggaran ada laporan dana akhir tahun
anggaran  dirapatkan masing-masing yang sebagai tempo, scbagai
penanggungjawab melaporkan kegiatan-kegiatan akhir tahun. Apakah ada
kekurangan dana yang belum terasir atau apakah ada program yang belum
terlaksana, disahkan dan diperhitungkan dalam anggaran. Perhitungan anggaran itu
tejadi dan ternyata anggaran itu membengkak. Dengan membengkaknya
anggaran, lalu ada tambahan anggaran yang dinamakan dengan PAK (Perubahan

Anggaran Keuangan)”*

*'Hasil imterview dengan Drs. H. Abdul Halim A- 'pada tanggai | Juni 2003,
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B. Analisa Data
Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka selanjutnya
memasuki tahap analisis. Analisa data ini digunakan untuk mengetahui sistem
pengawasan yang dilakukan oleh Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial
Nzhdlatu} Ulama Khadijah terhadap beberapa panti asuhan.

Di dalam ;Jrgamsam YTPS NU Khadijah Surabaya terdapat susunan
pengurus yang terdiri dari Badan Pembina / Pengawas, ketua umum dan pengurus
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kepengurusan organisasi yang ada di YTPS
NU Khadijah Surabaya menerapkan sistem pengawasan. Dengan adanya tim
pengawas yang telah ditunjuk oleh yayasan, maka tujuan pelaksanaan program
yang telah direncakana akan lebih mudah tercapai. Segala kegiatan maupun
aktivitasinharusd ada/ ipengawasan:antara- tim penigawas -dengan tketua amaupun
pengurus-pengurus yang ada di panti asuhan.

Hal ini sesuai dengan arti controlling atau pengawasan yaitu menurut Harold
Koontz yang mengemaukakan bahwa pengawasan adalah pengukuran dan
perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar supaya rencana-rencana
yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.®

Bagaimanapun baiknya rencana-rencana dan program-program yang telah
disusun dengan strategi dan kebijaksanaan yang telah dipilihnya, maka tanpa

adanya pengawasan hal tersebut tidak tercapai tujuannya seperti yang diinginkan.

* Sukama, Dasar-dasar Manafemen, Cetakan 1, (Bandung: Mandar Maju,1992) h. t11
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Sebab penyimpangan-penyimpangan sering terjadi dan hasil pada kenyataannya
sering tidak sesuai dengan harapan dan mengecewakan.

Dalam melakukan pemantauan, peneriksaan dan evaluasi, maka sistem yang
dapat digunakan antara lain :
1. Sistem pengawasan tidak langsung

Pengawasan ini dapat dilakukan oleh pengawas yang telah ditunjuk oleh
yayasan terhadap panti-panti dengan cara mempelajari laporan-laporan yang
diberikan oleh ketua maupun pengurus dari masing-masing panti asuhan.
Pengawasan seperti ini biasanya disebut dengan pengawasan jarak jauh. Hal
ini pengawasan yang dilakukan oleh yayasan terhadap panti-panti tidak secara
lansgung, tetapi yayasan memberikan tanggungjawab dan wewenang kepada
masing=masing ketua pantiasuhan.

Dalam hal ini misalnya, laporan bulanan penggunaan dana atau kegiatan
yvang lain buku-buku laporan tersebut diberikan kepada pengawas untuk
diawasti laporan-laporannya.

2. Sistem pengawasan secara langsung

Sistem pengawasan ini dilakukan oleh pengawas yang telah ditunjuk oleh
yayasan terhadap beberapa panti asuhan agar dapat diketahui berhasil
tidaknya kegiatan tersebut. kegiatan pengawasan ini dapat dilakukan dengan
wawancara atau mengajiukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada

pelaksana kegiatan. Pengawas juga bisa terjun langsung dengah mengikuti
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kegiatan yang diadakan di panti-panti dan memantau pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Dalam hal ini misalnya, panti mengadakan kegiatan Majelis Dzikir, maka
yang bertanggungjawab adalah pengurus panti itu sendiri, tetapi dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut pengawas terjun lansgung dengan mé'ngikgimya
serta mengawasi jalannya aktivitas tersebut. sehingga pengawas dapat
menganalisa dan dapat mengetahui tingkat kebenarannya antara realita dengan
laporan-laporan dari pengurus masing-masing panti.

Antara pengawas dengan pengurus panti-panti harus terjalin hubungan
kerja sama yang baik, agar dalam pelaksanaan kegiatan dapat pengawasan
sehingga tujuan yang direncanakan lebih mudah tercapai. Dalam rangka
menerapkan.sistem | pengawasan yayasan melaksanakan: progrant program yang
telah direncanakan. Setiap laporan-laporan hasil dari administrasi maupun
kegiatan-kegiatan lain yang ditemukan adanya .temuan-temua baru atau adanya
penyimpangan, maka yayasan mengadakan rapat antara pengawas dengan
pengurus dari beberapa panti asuhan untuk dievaluasi bersama kemudian
ditetapkan oleh yayasan,

Dalam hal ini pengawas menggunakan sistem waskat (pengawasan melekat)
yang dilakukan sewaktu-waktu ataw 3 bulan sekali. Dan sistem pengawasan
regular yang dilakukan setiap bulan,

Pengawas dalam melaksanakan sistem pengawasan terhadap beberapa panti

asuhan telah” dilaksanakan’ dengan baik 'sesual dengan proses pengawasan yaitu
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menggunakan alat ukur (standart). Di mana hal ini terbukti dengan meningkatnya
pengurus-pengurus panti dari lingkungan sekitar panti yang ikhlas untuk menjadi
pengurus panti tanpa ada gaji. Selain itu juga berkembangnya potensi anak asuh
yaitu dengan diberikan ketrampilan sesuai dengan bakat atau potensi anak untuk
dikembangkan. Hal ini te’fbuktj dengan adanya usaha yang ada di panti-panti,
misalnya usaha membuka koperasi, menjahit, membuat bunga, dil.
Bertambahnya jumlah anak asuh maupun a]nak non panti juga bukti berhasilnya
sistem pengawasan yang baik itu dari doﬁatur Darmais maupun donatur tidak
tetap.

Adapun hasil laporan dari pengawasan terhadap panti-panti yang telah
dilakukan oleh tim pengawas yaitu untuk administrasi, disetiap panti telah
memilikisemua buku-buku diantaranya, buku induk, buku tarm) buka logistik,
buku notulensi rapat, buku paket pengurus, jadwal kegiatan tahunan dan harian,
struktur kepengurusan dan lain-lain. Untuk keuangan, masing-masing panti
memiliki sumber keuangan dari para donatur, baik donatur tetap, maupun
donatur insidentil. Dalam melakukan pengawasan juga ditemukan potenti anak
yang belum tersalurkan, sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh pihak pengurus
panti dan pengawas untuk mengupayakan agar potensi yang dimiliki anak asuh
dapat tersalurkan dengan diberi keterampilan yang tentunya disesuaikan dengan
bakat yang ada.

‘Dalam hal ini yayasan dan pengurus dari masing-masing panti asuhan

menjarin' Kerjasama yang' baik dengan para“donatur Darmais, donatur tidak tetap
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maupun donatur dari dermawan. Hal ini diupayakan agar para donatur tetap

memandang bahwasanya panti-panti ini memang layak untuk mendapatkannya

untuk perkembangan atau masa depan anak asuh.

Maka sistem pengawasan yang dilaksanakan oleh pengawas yang telah
ditdnjuk._ oleh yayasan terhadap beberapa panti asuhan adalah pengawas
bertanggungjawab penuh terhadap berhasil tidaknya kegiatan atau aktivitas panti
asuhan agar sesuai dengan yang telah direncanakan.

Adapun salah satu upaya Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul \
Ulama Khadijah Surabaya dalam menerapkan sistem pengawasan yang sudah
dijaankan selama ini antara lain :

1. Waskat atau pengawasan melekat. Sistem waskat ini dilakukan sewaktu-
waktu atau | 30 bulan sekali, (Rengawasandini;i dilakukan o terutamas dibidang
keuangan,

2. Pengawasan yang bersifat regular. Sistem pengawasan ini dilakukan minimal
satu tahun sekali yang merupakan pengawasan langsung oleh pengawas tim.

Jadi pengawasan yang dilakukan oleh pengawas meliputi bidang keuangan,

potensi anak asuh, kegiatan atau aktivitas panti.

81
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BAB Vi

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Sistem pengawasan
yang digunakan oleh Yayasan Taman Pendidkan dan Sosial Nahdlatul Ulama
Khadjah Surabaya yang dilakukan oleh pengawas beserta anggota-anggotanya

terhadap beberapa panti asuhan menggunakan dua sistem, yaitu
I Sistem waskat, yaitu sistem pengawasan yang terdir dari pimpinan atau atasan
langsung, perlu memiliki kesadaran akan tanggungjawabnya alam memantau,
memeriksa dan mengevaluasi cara dan hasil kerja bawahannya. Sistem waskat

miidilakuken sewakivswaktu atag 3 bilan-cekali

-~ .

Sistem regular, yaitu sistem pengawasan di mana sctiap instasi-instansi

membual perianggungjawaban penggunaan dana berupa laporan bulanan.

B. Saran-saran
Dalam penulisan skripsi ini, saran-saran yang dapat pénulis berikan adalah;
1. Hendaknya sistem pengawasan yang ada di oleh Yayasan Pendidikan dan
Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah Surabaya dapat terus dilaksanakan, karena
dengan adanya sistem pengawasan akan menghasiikan suatu organisasi yang

baik dan sesua! dengan tujuan.

81
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Dengan adanyd ‘sistem “pengawasan yang diterapkan, maka segala bentuk
penyimpangan daripada tujuan dapat dicegah sedini mungkin.

Hendaknya potensi anak-anak asuh lebih diperhatikan agar bakat yang ada
pada'diri masing-masing dapat dikembangkan.

Hendaknya program kerja yayasan sudah ada dan sudah dalam bentuk tulisan

agar kegiatan daripada organisasi berjalan sesuai dengan tujuannya.
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